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 ABSTRAK
 Nama : Nurjannah
 Nim : 30100115012
 Jurusan : Aqidah dan Filsafat Islam
 Judul :Akulturasi Adat Mandar dan Adat Jawa di Kelurahan Sidodadi,
 Wonomulyo, Sulawesi Barat (Tinjauan Fenomenologis)
 Skripsi ini bertujuan untuk menelaah akulturasi adat Mandar dan adat Jawa di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, dengan merumuskan dua pokok permasalahan yaitu : 1). Bagaimana proses dan bentuk Akultuasi budaya masyarakat adat Mandar dan Jawa di Kelurahan Sidodadi, 2). Bagaimana pengaruh akultuasi budaya terhadap Suku Mandar di Sidodadi
 Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan filosofis, fenomenologi dan antropologi. Adapun sumber data ada dua data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung berdasarkan hasil wawancara terhadap informan yang dianggap mampu memberikan informasi secara detail terkait dengan judul penelitian. Data sekunder diperoleh berdasarkan literatur atau referensi yang erat kaitannya dengan judul penelitian ini. Adapun teknis analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
 Hasil dari penelitian ini yaitu terlihatnya proses dan bentuk akulturasi budaya Mandar dan Jawa serta pengaruh akulturasi terhadap kedua suku tersebut. Proses akulturasi antara suku Mandar dan Jawa pada awalnya saling dipengaruhi oleh faktor interaksi sosial, di mana suku Mandar dan Jawa melakukan pembauran antara masyarakat setempat dengan cara bekerja sama, saling menghargai dan melangsungkan pernikahan antara orang Mandar dengan orang Jawa. Interaksi ini menghasilkan bentuk akulturasi seperti penyatuan bahasa (Mandar dan Jawa), tarian dan alat musiknya, obat-obatan, tradisi lebaran ketupat dan peninggalan Suku Jawa. Pengaruh akulturasi terhadap Suku Mandar ada positif dan negatif.
 Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kepada masyarakat luas pada umumnya terkait proses terjadinya akulturasi antar suku Mandar dan Jawa. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah setempat tetap menjaga nilai-nilai toleransi sehingga terjadi keharmonisan dan kerukunan antar suku (Mandar dan Jawa), selain itu peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan kepada peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang terkait dengan judul peneliti dengan pendekatan yang berbeda.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Membahas mengenai Suku Mandar sebagai sebuah objek, selalu
 memungkinkan banyak orang untuk menginterpretasinya secara berbeda. Ini
 sangat memungkinkan, sebab di Mandar sendiri belum melahirkan sebuah konsep
 seragam tentang Mandar yang sebenarnya. Sejarah yang kita pahami selama ini
 juga merupakan hasil tafsir manusia terhadap fakta sejarah yang tersusun rapih
 dalam lembaran teks. Kehadiran sejarah-sejarah sebagai proses legitimasi
 terhadap kepentingan tertentu. Bahkan sejarah dibuat hanya untuk meneguhkan
 kepentingan penguasa dan kelompok dominan. Kondisi ini kemudian menggiring
 manusia pada kenyataan seorang penguasa tiba-tiba menjadi “sejarawan” dan lalu
 menulis sejarah sesuai dengan nalurinya.1
 Berdasarkan fakta tersebut, maka sejarah harus selalu ditulis untuk
 memberi jawaban dan bukti-bukti sebagai bentuk rekonstruksi masa lalu. Sejarah
 dibutuhkan untuk merekonstruksi apa saja yang sudah difikirkan, dikerjakan,
 dikatakan dan dialami orang terdahulu. Namun, bukan untuk kepentingan masa
 lalu itu sendiri, sebab sejarah mempunyai kepentingan masa kini dan bukan untuk
 kepentingan yang akan datang. Olehnya itu, perkembangan ilmu sejarah dituntut
 kontribusinya menuju hal yang lebih besar, rasional, objektif dan ilmiah.2 Dalam
 sejarah perkembangan di Mandar, dibagi atas dua zaman, yaitu zaman pra-sejarah
 dan zaman sejarah. Zaman pra-sejarah adalah zaman ketika belum ditemukan
 1 Muhammad Munir dkk., Tobarani “Merawat sejarah perlawanan, I Calo Ammana
 Wewang”, (Cet 1, Polewali Mandar :Rumah kopi dan perpustakaan, 2018), h. 20. 2 Muhammad Munir dkk, Tobarani, h. 20-21.
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2
 bukti-bukti tertulis, catatan-catatan dan sebagainya. Zaman ini meliputi zaman
 batu tua, zaman batu pertengahan dan zaman batu baru. Adapun zaman sejarah
 adalah zaman yang bukti-bukti tertulis sudah ditemukan oleh para peneliti ataupun
 oleh sejarawan dan budayawan. Zaman sejarah ini dibagi ke dalam beberapa
 zaman seiring dengan waktu yang dilaluinya, sehingga dalam penulisan ini
 disebut enam zaman, yaitu zaman pra-sejarah dan zaman sejarah, zaman
 tomakaka, zaman mara’dia, zaman penjajahan, zaman perjuangan dan merebut
 kemerdekaan, zaman sekarang ini adalah tanggung Jawab kita bersama untuk
 memberikan pemahaman kepada generasi selanjutnya sebagai zaman yang akan
 datang.3
 Pada bulan Mei 1933 diadakan penggalian oleh A.A. Cense di daerah
 sampanga tepatnya di lembah Sungai Karama, Kabupaten Mamuju dan
 menemukan beberapa peralatan pra-sejarah yaitu batu dan gerabah. Kegiatan
 tersebut kemudian dilanjutkan oleh PV Van Callenfels dengan menggali di bagian
 timur bukit Kamassi, dan menemukan alat-alat berupa: pisau, kapak, batu, kapak
 batu segi empat, mata panah yang halus.4
 Dari berbagai penemuan-penemuan di atas, Salahuddin Mahmud seorang
 peneliti Mandar, menyimpulkan bahwa di daerah Kalumpang pernah terdapat
 sebuah kerajaan yang telah menjadi hubungan dengan daerah luar adapun
 pelabuhannya terdapat di Sekendeng, hal tersebut diperkuat dengan
 3 Muhammad Munir dkk. , Tobarani, h. 21.
 4 Muhammad Munir dkk. , Tobarani, h. 22.
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3
 memperhatikan letak muara Sungai Karama yang berhadapan dengan muara
 Sungai Mahakam di pulau Kalimantan, yang juga banyak dilayari untuk memas
 uki daerah pedalaman Kalimantan. Adapun di hulu Sungai Mahakam terdapat
 Kerajaan Kutai yang sangat termasuk pada abad ke-4 M. dengan demikian
 kerajaan di Kalumpang tersebut merupakan kerajaan yang tertua di daerah
 Mandar.5
 Konsepsi tentang manusia pertama senantiasa menghadirkan pluralitas
 penafsiran. Sifatnya yang mitos memungkinkan berbagai penafsiran terhadapnya
 muncul begitu saja. Beberapa sejarawan Mandar menghadirkan sosok manusia
 pertama mengikuti logika manusia pertama di tanah Bugis yaitu tomanurung.
 Tomanurung adalah manusia yang dikonsepsikan sebagai manusia langit yang
 turun ke bumi melalui cara yang unik dan ajaib6. Menjelmanya Tomanurung di
 atas muka bumi, menurut legenda dan mitos, adalah muncul dari belahan bambu
 ada juga turunan bidadari yang tertawan di muka bumi karena diintip oleh
 pengeran yang kemudian menyembunyikan sayapnya. Muis Mandra, salah
 seorang sejarawan Mandar, mencatat setidaknya ada empat konsepsi tentang
 tomanurung yang direkam dalam berbagai lontaraq Mandar. Keempat
 tomanurung tersebut adalah Tokombong dibura (orang yang datang dari busa air),
 To bisse ditallang (orang yang datang melalui belahan bambu), Tonisesseq di
 Tingalor (orang yang datang dari perut ikan Tingalor), dan Tomonete di Tarauwe
 (orang yang datang meniti langit).7
 5 Muhammad Munir dkk., Tobarani, h. 21.
 6 Idham dan Saprillah, Sejarah Perjungan Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat, (Dinas
 Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Barat: Zada Hanifa, 2015), h. 2. 7 Idham dan Saprillah, Sejarah Perjungan, h. 2.
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 Mitos dalam kehidupan tetap berkembang dan menjadi sebuah
 kepercayaan dari akulturasi budaya Mandar dengan budaya Islam. Setelah zaman
 prasejarah berakhir, tampil masa kepemimpinan yang disebut Tomakaka yang
 berasal dari keturunan Todipali yang tinggal menetap di Balanipa. Dan lamber
 susu (buah dada panjang) yang tinggal menetap di Kalumpang Mamuju keduanya
 adalah cucu Pangkopadang selaku cikal bakal orang Mandar. Todipali kemudian
 melahirkan Tomakaka yang diantaranya bernama Tomakaka Dilemo dan
 Tomakaka Dipoyosang, sedangkan lamber susu kemudian melahirkan 41
 Tomakaka yang kembali menyebar ke berbagai penjuru dalam kawasan Mandar.8
 Terbentuknya Provinsi Sulawesi Barat bertolak dari semangat allamungan
 batu (penanaman batu) di Luyu yang mengikat Mandar dalam perserikatan pitu
 ba’bana binanga dan pitu ulunna salu (tujuh muara sungai dan tujuh hulu sungai)
 alam sebuah muktamar yang melahirkan sipa Mandar (saling memperkuat) untuk
 bekerja sama dalam membangun Mandar. Semangat “sipa Mandar” inilah,
 sehingga sekitar tahun 1960 oleh tokoh masyarakat Mandar yang ada di Makassar
 yaitu antara lain: H. A. Depu, Abd. Rahman Tamma, Kapten Amir, H, A. Malik,
 Baharuddin Lopa, SH. dan Abd. Rauf mencetuskan ide pendirian Provinsi si
 Mandar bertempat di rumah kapten Amir, dan setelah Sulawesi Tenggara
 memisahkan diri dari Provinsi induk yang saat itu bernama Provinsi Sulawesi
 Selatan dan Tenggara (sulselra). Ide pembentukan Mandar diubah menjadi
 rencana pembentukan Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar) dan ini tercetus di rumah
 H. A. Depu di Jl. Sawerigading No. 2 Makassar, kemudian sekitar tahun 1961
 8Ahmad Asdy dan Anwar Sewang, Kilas Balik Jelajah Situs Dan Cagar Budaya,
 (Malang: Wineka Media, 2013), h. 5.
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5
 dideklarasikan di bioskop istana (plaza) Jl. Sultan Hasanuddin Makassar.
 Perjuangan tetap dilanjutkan sampai pada masa orde baru berjalan, namun selalu
 menemui jalan buntu seakan dipeti-es-kan. Ketika reformasi bergulir, perjuangan
 ini kembali digelorakan oleh tokoh masyarakat Mandar sebagai pelanjut
 perjuangan generasi lampau yang mencetuskan perjuangan. Di antara pencetus
 awal hanya H. A. Malik yang masih hidup, namun juga telah wafat dalam
 perjalanan perjuangan dan pada tahun 2000.9
 Perjuangan Sulawesi Barat yang dideklarasikan di taman makam pahlawan
 korban 40.000 jiwa di Galung Lombok, kemudian dilanjutkan dengan kongres I
 Sulawesi Barat di Majene akhirnya mendapat persetujuan dan dukungan dari
 bupati dan ketua DPRD Kabupaten Polewali Mandar, Majene dan Kabupaten
 Mamuju. Tuntutan memisahkan diri dari Sulawesi Selatan sebagaimana di atas
 sudah dimulai masyarakat di wilayah eks afdeling Mandar sejak sebelum
 Indonesia merdeka akhirnya menemukan titik terang dengan disahkannya UU No.
 22 tahun 1999. UU inilah menjadi spritit menggelorakan kembali perjuangan
 masyarakat di tiga kabupaten, yakni Polewali Mamasa, Majene, dan mamuju
 untuk menjadi Provinsi. Akhirnya resmi tercapai dengan disahkannya UU No, 26
 tahun 2004 sebagai pertanda lahirnya Provinsi ke-33 di Indonesia, yaitu Sulawesi
 Barat yang ibu kotanya berada di Mamuju.10
 Ciri khas kebudayaan Suku Mandar, merupakan satu-satunya suku bahari
 yang ada di Indonesia dan di nusantara yang berhadapan langsung dengan laut
 dalam, tanpa adanya pulau-pulau yang bergugus. Teknologi kelautan mereka
 9 Darmansyah dan Muhammad Munir, Jejak-jejak Mandar, (Polewali Mandar: Gerbang
 Visual, 2017), h. 809. 10
 Darmansyah dan Muhammad Munir, Jejak-jejak Mandar, h. 810.
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 sudah demikian sistematis, yang merupakan warisan dari nenek moyang dari Suku
 Mandar. Mandar sebagai suku utama yang ada di Sulawesi Barat dan merupakan
 salah satu suku di Sulawesi Selatan memiliki aneka ragam corak kebudayaan yang
 khas dan menarik.
 Masyarakat Suku Mandar memiliki sistem budaya wanita tidak hanya
 berada di wilayah domestik, wanita juga harus berada di ruang publik. Di mana ia
 memiliki kebebasan untuk mencari nafkah. Pada dasarnya orang Mandar memiliki
 prinsip hidup sibaliparri yang artinya sama-sama menderita. Dari prinsip tersebut
 menggambarkan bahwa budaya Mandar menerapkan sistem kesetaraan antara
 laki-laki dan perempuan. Misalnya: sang suami menangkap ikan, setelah sampai
 di darat tugas suami dianggap selesai, maka untuk penyelesaian selanjutnya
 adalah tugas istri. Apakah ikan tersebut akan dijual, di makan dan dikeringkan.
 Mandar terkenal dengan istilah: sirondo-rondo, siamasei, dan sianuang pa’mai.
 Maksudnya bekerjasama dalam rumah tangga kedua suami istri bergotong royong
 dalam membina keluarga. Sayang menyayangi, kasih mengasihi, gembira dan
 susah sama susah.
 Masyarakat Suku Mandar memiliki sistem sosial sangat memperhatikan
 ketentuan adat dan tradisi yang telah dijalani selama berabad-abad lamanya. Salah
 satu contoh yang tetap bertahan hingga kini adalah tata cara berbusana.
 Masyarakat Mandar sangat membedakan busana untuk anak-anak, remaja, dan
 orang tua, begitu pula busana rakyat biasa dengan kalangan bangsawan akan
 berbeda. Aspek sosial dunia bahari khas Mandar dapat dijelaskan bagaimana
 ikatan emosional antara punggawa posasi (nahkoda perahu) dengan sawi-nya
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7
 (anak buah perahu) sebagai mitra kerja, bukan sebagai tuan dan hamba. Peran
 punggawa pottana (pemilik modal), pappalele (perantara penjual ikan), pande
 lopi (pembuat perahu), sampai sando (dukun perahu), seperti temali yang tak
 terputus. Mencari hidup di laut merupakan pekerjaan yang paling dihormati,
 mereka tahu betul bagaimana beradaptasi dengan perubahan di laut.
 Masyarakat Suku Mandar memiliki bahasa yang berbeda dengan suku
 lainnya. Dan sistem teknologi perahu layar itu mampu mendorong sandeq hingga
 berkecepatan 20 knot, perahu ini juga digunakan para nelayan untuk memasang
 perangkap (rumpon) pada musim ikan terbang bertelur (motangnga). Alat
 transportasi kelautannya tak semuanya sama. Ada yang memakai sandeq ada yang
 memakai baago perahu Mandar yang bercadik.
 Masyarakat Suku Mandar memiliki sistem religi umumnya Suku Mandar
 penganut agama Islam yang setia, tidak terlepas dari kepercayaan seperti pemali,
 jimat, dan sesaji. Di daerah pedalaman di pitu ulunna salu sebelum masuknya
 Islam, religinya adalah adat mappurondo (berpegang pemali) appa randanna
 (empat tepi), seperti ritual mappasoro (menghanyutkan sesaji di sungai) atau
 mattula bala’ (menolak musibah).
 Sejarah datangnya penduduk pulau Jawa ke tanah Mandar, dari berbagai
 cerita orang dan arsip pemerintahan di kantor Kecamatan Wonomulyo, peneliti
 mendapatkan informasi bahwa kedatangan penduduk dari pulau Jawa ke wilayah
 ini melalui proses transmigrasi yang dipimpin oleh kepala rombongan bernama R.
 Soeparman pada tahun 1937 untuk membuka lahan pertanian dan menetap disana.
 Kedatangan penduduk dari pulau Jawa bertahap dari tahun 1937 sampai dengan
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 tahun 1941. Mereka berasal dari Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah.
 Dahulunya Wonomulyo adalah hutan belantara dan dengan perubahan serta
 kondisi hutan menjadi daerah pemukiman, lahirlah nama Wonomulyo. Nama ini
 dalam bahasa Jawa terdiri atas dua kata yakni, wono yang berarti hutan dan mulyo
 yang berarti mulya (mulia). Jadi Wonomulyo berarti “Kawasan hutan yang
 melahirkan kebahagiaan, kemuliaan, dan kemakmuran”.11
 Perkembangan
 kehidupan masyarakat transmigran, kawasan Wonomulyo makin ramai
 berbarengan dengan masyarakat Suku Mandar dan suku-suku lainnya yang
 membuka lahan dan menetap di sana hingga menyebar keseluruh kota
 kecamatan.12
 Pertukaran budaya nampaknya telah berpengaruh kuat hingga tak ada lagi
 benturan sosial. Bukan hanya bahasa Jawa yang mampu dikuasai dengan baik
 oleh Suku Mandar dan suku-suku lain maupun sebaliknya, namun juga
 kebudayaan yang berbaur hingga menggambarkan ciri khas daerah dan suku.13
 Sehingga terjadi akulturasi antara adat Mandar dan adat Jawa di Kelurahan
 Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
 Sulawesi Barat. Adapun akulturasi yang dilakukan misalnya, Kuda kepang yang
 merupakan kebuadayaan asli Jawa yang saat ini masih sering ditonton ketika salah
 satu anak mereka dikhitan atau saat menggelar hajatan. Kini, banyak masyarakat
 Suku Mandar maupun yang lain mengikuti kebiasaan itu.
 11
 Naim Irmayani, “Kampung Jawa di Tanah Mandar” dalam Unis Sasena, (ed), Analekta
 Beruq-Beruq (perempuan Mandar Menjawab) (Solo: KBB Press, 2013), h. 55-56S 12
 Naim Irmayani , Analekta Beruq-Beruq (Perempuan Mandar MenJawab), h. 56. 13
 Naim Irmayani , Analekta Beruq-Beruq (Perempuan Mandar MenJawab), h. 57.
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 Bukan hanya budaya Mandar yang terus mengikut, budaya Mandar pun
 juga banyak diikuti masyarakat Jawa. Contoh nyata yang dapat ditemui saat ini
 adalah tradisi mappatammaq (khatam Alquran). Setiap anak mereka khatam
 Alquran atau salah satu anggota keluarga mereka hendak menikah namun belum
 dirayakan khatam Alquran, para orang tua akan sibuk membuat hajatan besar-
 besaran. Mereka menyewa kuda pattuduq dan parrawana (memukul gendang)
 lalu mengaraknya keliling kampung menuju rumah guru mengaji mereka. Bukan
 itu saja masakan bau piapi (ikan masak) khas Mandar ternyata sangat diminati
 suku-suku lain.
 Demikian halnya dengan sutera Mandar yang kini bagaikan sarung
 “Nasional” daerah Polewali Mandar. Sarung yang lebih dikenal dengan sebutan
 lipaq saqbe ini terlihat anggun dan berwibawa ketika dikenakan pada acara
 pernikahan maupun acara-acara resmi yang lain. Mengapa tidak, lipaq saqbe kini
 tidak dibatasi bahwa si pemakai harus orang Mandar, tapi boleh dipakai oleh siapa
 saja. Lipaq sa’be Mandar (sarung sutra Mandar) bila kita perhatikan sepintas
 memiliki persmaan dengan kain sutera daerah lain, namun disetiap jenis dan nama
 lipaq sa’be Mandar ini ternyata ada yang khas dari segi corak sureq (bunga).
 Posisi coraknya itu tidak sembarangan, karena pembuatan motif diperuntukan
 masing-masing berdasarkan agama, sosial budaya, standar ekonomi, dan
 khususnya starata sosial seseorang. Serta memiliki cara pembuatan yang berbeda,
 sehingga memiliki sifat yang khas yang tidak dihasilkan didaerah lain seperti
 sarung Bugis dan Makassar pada umumnya.14
 14
 Naim Irmayani , Analekta Beruq-Beruq (Perempuan Mandar MenJawab), h. 118.
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 Pembauran budaya ini mampu hidup di Wonomulyo meskipun ketika
 pertama dulu Wonomulyo hanya membawahi kampong Sidodadi, Sumberjo,
 Sidorejo, Bumiayu, Kebunsari, Nganjuk, Nepo, Simbang, dan Kebumen.
 Suatu kebanggan yang tidak pernah hilang dari dulu hingga sekarang
 yaitu, masyarakat di Wonomulyo masih menjunjung tinggi persaudraan dan
 gotong royong. Kebiasaan ini dapat dirasakan di Wonomulyo, masih ada tradisi
 Jawa yang sangat melekat yang diberi nama mbecek. Mbecek adalah salah satu
 aktivitas membantu sanak saudara maupun tetangga dengan cara
 membawakannya jinjingan berisi bahan makanan pokok, seperti beras, gula,
 minyak, kerupuk, mie, perlengkapan mandi bahkan hewan ternak (ayam maupun
 itik) ketika sanak saudara tengah melangsungkan sebuah acara pernikahan, tujuh
 bulanan, kelahiran anak, membangun rumah dan acara-acara lain.15
 Uniknya segala macam bawaan itu akan dicatat sehingga jika sewaktu-
 waktu sanak saudara dan tetangga juga menggelar acara dirumahnya, barang yang
 dulu dibawa itu harus dikembalikan lagi. Sungguh persaudaraan yang sangat
 terjaga. Ini menandakan bahwa melekatnya sebuah kebudayaan bukan karena ia
 berada ditempat lahir, melainkan karena masyarakat yang melestarikannya.
 Apalagi ketika masyarkat mampu mengajak orang lain melestarikan kebudayaan
 itu hingga akhirnya. Mandar pun besar di kappung Jawa dan budaya Jawa pun
 bertahan di tanah Mandar. Hal ini sudah dibuktikan dalam masyarakat majemuk
 seperti di Wonomulyo, rakyat berbaur sebagai pengikat dan perekat hubungan
 lintas budaya hingga mereka dapat hidup harmonis, toleran, dan saling
 15 Naim Irmayani , Analekta Beruq-Beruq (Perempuan Mandar MenJawab), h. 119.
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 menghormati. Itulah yang terjadi di Wonomulyo. Sebuah kampung Jawa di tanah
 Mandar.16
 Sebagaimana di jelaskan dalam Q.S. Ar-rum/30: 22.
 نكم إن في ف ألسنتكم وألو ت وٱلأرض وٱختل و م تهۦ خلق ٱلس ومن ءاي
 لمين ت للع لك لأي ذ
 Terjemahnya:
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.
 17
 Ayat-ayat diatas masih melanjutkan uraian tentang bukti-bukti keesaan dan
 kekuasaan Allah swt. Dan juga, di antara tanda-tanda kekuasaan dan keesaan-
 Nya adalah penciptaan langit yang bertingkat-tingkat dan bumi. Semua dengan
 sistemnya yang sangat teliti, rapi, dan serasi. Serta kamu juga dapat mengetahui
 tanda-tanda kekuasaan Allah melalui pengamatan terhadap perbedan lidah kamu,
 seperti perbedaan bahasa, dialek dan intonasi. Dan juga perbedaan warna kulit,
 ada yang hitam, kuning, sawo matang, dan tanpa warna (putih), padahal kamu
 semua bersumber dari asal usul yang sama. Sesungguhnya pada yang demikian itu
 benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang alim, yakni yang dalam
 pengetahuan.18
 16
 Naim Irmayani, Analekta Beruq-Beruq (Perempuan Mandar MenJawab), h. 57-59. 17
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an Terjemah dan Tajwid, (Jawa Barat:
 sygma creative media group, 2014), h. 406. 18
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-qur’an,
 (Jakarta: lentera hati, 2002), h. 189-190.
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 Islam sebagai agama universal juga mempunyai perhatian terhadap
 komunikasi budaya, itulah yang dimaksud dalam Firman Allah dalam Q.S. Al-
 hujurat/49: 13.
 إن كم شعوبا وقبائل لتعارفوا ن ذكر وأنثى وجعلن كم م يأيها ٱلناس إنا خلقن
 عليم خ كم إن ٱلل أتقى بيرأكرمكم عند ٱللTerjemahnya:
 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
 19
 Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa penggalan pertama sesungguhnya
 kami menciptakan kamu, dari seseorang laki-laki dan seorang perempuan adalah
 pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaanya sama
 disisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dan yang lain. Tidak ada juga
 perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua
 diciptakan dari seorang laki-laki dan seseorang perempuan. Mengantar pada
 kesimpulan yang disebut oleh penggalan terakhir ayat ini yakni “Sesungguhnya
 yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah yang paling bertakwa”.
 Karena itu, berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang
 bermulia di sisi Allah.
 Ada pun asbab nuzul-nya, yang jelas ayat di atas menegaskan kesatuan
 asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia.
 Tidak wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi daripada yang lain,
 19
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 517.
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 bukan saja antara satu suku bangsa, suku, atau warna kulit dan selainnya, tetapi
 antara jenis kelamin mereka.20
 B. Fokus penelitian dan Deskriptif Fokus
 1. Fokus Penelitian
 Fokus penelitian ini adalah Akulturasi adat Mandar dan Jawa di Kelurahan
 Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
 Sulawesi Barat (Tinjauan fenomenologi). Dengan demikian, judul ini
 mengandung makna kajian deskriptif mengenai bagaimana proses dan bentuk
 pembauran antar bersuku di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo,
 Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.
 2. Deskripsi Fokus
 Adapun spesifikasi penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang akulturasi
 adat Mandar dan adat Jawa di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo,
 Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat dengan tinjauan
 fenomenologi. Maka terlebih dahulu peneliti mendefenisikan kata-kata dari judul
 yang dianggap penting dan merupakan variabel dari penelitian ini:
 a. Akulturasi adalah proses pencampuran dua kebuayaan atau lebih yang saling
 bertemu dan saling mempengaruhi.21
 b. Secara etimologi kata Mandar dikenal berasal dari kata Manda’ (sipamanda’)
 yang artinya saling menguatkan. Mandar dari suku kata yang berarti sungai
 atau uwai atau air, yang dimaknakan sebagai kodratnya bahwa air dapat
 mengalir kemana saja. Dan air dalam keseharian manusia begitu penting
 20
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-qur’an, h. 616. 21
 Boediono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta, Bintang Terang), h. 16.
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 artinya dan senantiasa dibutuhkan untuk kebutuhan, sebab air banyak dapat
 mendatangkan manfaat, meskipun kadang-kadang air juga bisa mengamuk
 dalam bentuk banjir dan bisa mendatangkan musibah atau bencana kepada
 manusia yang kurang memahami eksistensinya. Karenanya dalam pemahaman
 seperti orang Mandar dapat mendatangkan manfaat kepada orang lain ataupun
 sebaliknya22
 . Mandar merupakan satu kesatuan etnis yang berada di Sulaewesi
 Barat. Dulunya, sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan
 Etnis Bugis, Makassar, dan Toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi
 Selatan. Meskipun secara politis Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan diberi
 sekat, secara historis dan kultural Mandar tetap terikat dengan “sepupu-
 sepupu” serumpunya di Sulawesi Selatan. Akan tetapi dari segi bahasa Suku
 Mandar sangat jauh berbeda terdapat beberapa bahasa yang berbeda.
 c. Jawa merupakan suku bangsa terbesar di Indonesia yang berasal dari Jawa
 Tengah, Jawa Timur, dan Daerah istimewa Yogyakarta. Setidaknya 40,06%
 penduduk Indonesia merupakan Suku Jawa. Selain di ketiga Provinsi tersebut
 Suku Jawa banyak bermukim di Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten
 Polewali Mandar Kecamatan Wonomulyo.
 22
 Shaff Muhtamar, Masa depan warisan luhur kebudayaan Sulawesi selatan (Makassar:
 CV. Adi perkasa, 2004), h. 39.
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 C. Rumusan masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengangkat rumusan
 masalah sebagai berikut:
 1. Bagaimana proses akulturasi budaya masyarakat adat Mandar dan Jawa di
 Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali
 Mandar, Provinsi Sulawesi Barat?
 2. Bagaimana pengaruh akulturasi budaya terhadap Suku Mandar di
 Kecamatan Wonomulyo?
 D. Kajian Pustaka
 Berdasarkan hasil survey yang saya lakukan dari berbagai referensi dari
 buku-buku, artikel, ensiklopedia yang lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
 1. Dalam skripsi “Akulturasi Pernikahan Antaretnik (Studi Komunikasi
 Antarbudaya Orang Jawa dan Orang Mandar dalam Menciptakan
 Kerukunan Hidup Bermasyarakat di Kecamatan Wonomulyo”. Oleh Irfa
 Sakina Pamun. Dalam skripsi ini membahas mengenai faktor pendukung
 terjadinya Akulturasi Pernikahan orang Jawa dan orang Mandar. Yang
 menjadi pembeda antara skripsi peneliti dengan skripsi ini yakni
 mengenai pembahasan yang lebih luas serta memberikan bentuk akulturasi
 yang dihasilkan.23
 2. Dalam skripsi “Integrasi Sosial Masyarakat Jawa dengan Masyarakat
 Mandar Kecamatan Wonomulyo”. Oleh Iqbal, dalam skripsi ini membahas
 tentang pola integrasi sosial yang dilakukan Masyarakat Jawa di
 23
 Irfa Sakina Pamun, “Akulturasi Pernikahan Antaretnik (Studi Komunikasi Antarbudaya
 orang Jawa dan Orang Mandar Dalam Menciptakan Kerukunan Hidup Bermasyarakat di
 Kecamatan Wonomulyo” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makasar.
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 Kecamatan Wonomulyo, dan perilaku masyarakat asli dalam menerima
 masyarakat pendatang khususnya dalam kegiatan ekonomi dan bagaimana
 masyarakat Jawa memanfaatkan peluang dalam membangun integrasi
 sosial di Wonomulyo. Yang menjadi pembeda antara skripsi peneliti
 dengan skripsi ini yakni mengenai peneliti lebih spesifik pada Kelurahan
 Sidodadi yang ada di Kecamatan Wonomulyo dan menggambarkan
 bentuk pembauran dan menggunakan pendekatan fenomenologis,
 antropologis dan filosofis.24
 3. Naim Irmayani dalam artikelnya “Kampung Jawa di Tanah Mandar” ini
 membahas tentang kearifan lokal dan budaya Polewali Mandar sebagai
 suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu melalui
 kumpulan pengalaman dalam mencoba dan diintegrasikan dengan
 pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu tempat.25
 E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 a. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses dan akulturasi budaya
 masyarakat adat Mandar dan Jawa di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan
 Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
 b. Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh akulturasi budaya terhadap Suku
 Mandar dan Jawa di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten
 Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
 24
 Iqbal, “Integrasi Sosial Masyarakat Jawa Dengan Masyarakat Mandar Kecamatan
 Wonomulyo” skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. 25
 Naim Irmayani, Analekta Beruq-Beruq (Perempuan Mandar MenJawab).
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 2. Manfaat Penelitian
 a. Manfaat teoritis
 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat positif terhadap
 pengembangan wawasan antar masyarakat Mandar dan Jawa di Kelurahan
 Sidodadi, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
 Sulawesi Barat. Sekaligus hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan
 motivasi dan dorongan bagi peneliti lain untuk dimanfaatkan sebagai bahan acuan
 ataupun perbandingan dalam melakukan penelitian lebih mendalam dan lebih
 lengkap.
 b. Manfaat Praktis
 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi
 masyarakat Kelurahan Sidodadi tentang toleransi antarbudaya akulturasi budaya.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS
 A. Komunikasi Antar Budaya
 Dalam kehidupan sehari-hari, tak peduli di mana anda berada, anda selalu
 berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang tertentu yang berasal dari
 kelompok, ras, etnik, atau budaya lain. Berinteraksi atau berkomunikasi dengan
 orang-orang yang berbeda kebudayaan, merupakan pengalaman baru yang selalu
 dihadapi. Kita dapat berkata, berkomunikasi adalah suatu interaksi yang dilakukan
 sesama manusia di kehidupan sehari-harinya untuk menjalin silaturahmi. Aksioma
 komunikasi mengatakan “Manusia selalu berkomunikasi, manusia tidak dapat
 menghindari komunikasi,” karena itu kita sangat mengenal kata komunikasi.26
 Bagian terpenting dalam komunikasi yaitu proses suatu aktivitas yang
 “melayani” di mana dengan terjalinnya komunikasi yang baik maka pembicara
 dan pendengar bisa saling mengerti. Maka setiap individu tertarik untuk belajar
 tentang komunikasi, baik itu komunikasi verbal maupun nonverbal. Sebuah proses
 komunikasi yang melibatkan manusia pada kemarin, kini dan mungkin dimasa
 yang akan datang. Melalui komunikasi maka manusia lebih dipermudah dalam
 berbagai hal.27
 Komunikasi manusia itu melayani segala sesuatu, akibatnya orang bilang
 komunikasi itu sangat mendasar dalam kehidupan manusia, komunikasi
 merupakan proses yang universal.
 26
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: Pustaka
 Pelajar, Cetakan ke V, 2011), h. 5. 27
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya h. 6.
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 Seperti kata Wan Xiao (1997); “interaksi sosial membentuk sebuah peran
 yang dimainkan setiap orang dalam wujud kewenangan dan tanggungJawab yang
 telah memiliki pola-pola tertentu. Pola-pola itu ditegakkan dalam institusi soisal
 (social institution) yang mengatur bagaiman cara orang berinteraksi dan
 berkomunikasi satu sama lain, dan organisasi sosial (social organization)
 memberikan wadah, serta mengatur mekanisme kumpulan orang-orang dalam
 suatu masyarakat”.28
 Komunikasi manusia itu dapat dipahami sebagai interaksi antarpribadi
 melalui pertukaran simbol-simbol linguistik, misalnya simbol verbal dan non
 verbal. Seperti kata Mehrabian (1972) 55% dari komunikasi manusia dinyatakan
 dalam simbol non verbal, 38% melalui nada suara, dan 7% komunikasi yang
 efektif dinyatakan melalui kata-kata. Simbol-simbol itu dinyatakan mealalui
 sistem yang langsung seperti tatap muka atau media (tulisan, visual, aural).
 Melalui pertukaran simbol-simbol yang sama dalam menjelaskan informasi,
 gagasan dan emosi diantara mereka itulah, akan lahir kesamaan makna atas
 pikiran, perasaan dan perbuatan. 29
 Komunikasi antarbudaya mengandung isi dan relasi antarpribadi, secara
 alamiah proses komunikasi antarbudaya berakar dari relasi sosial antarbudaya
 yang menghendaki adanya interaksi sosial. Watzlawick, Beavin dan Jackson
 (1967) menekankan bahwa isi (content of communication) komunikasi tidak
 berada dalam sebuah ruang yang terisolasi. Isi (content) dan makna (meaning)
 adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, dua hal yang esensial dalam
 28
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya h. 6. 29
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya h. 6.
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 membentuk relasi (relations). Dengan kata lain, relasi antarmanusia sangat
 mempengaruhi bagaimana isi dan makna sebuah pesan tersebut diinterpretasi.30
 Tujuan komunikasi antarbudaya, mengurangi tingkat ketidakpastian. Salah
 satu perspektif komunikasi antarbudaya menekankan bahwa tujuan komunikasi
 antarbudaya adalah mengurangi tingkat ketidakpastian tentang orang lain. Dalam
 perjumpaan antarpribadi, anda dan saya sering berhadapan dengan bebarapa
 ambiguitas tentang relasi, sekurang-kurangnya dalam pertanyaan: Bagaimana
 perasaan dia terhadap saya? Bagaimana sikap dia terhadap saya? Apa yang akan
 saya peroleh kalau saya berkomunikasi dengan dia? Pertanyaan tentang
 kebingunan ini “memaksa” orang untuk berkomunikasi sehingga anda merasa diri
 berada dalam suasana relasi yang lebih pasti, dan selanjutnya akan mengambil
 keputusan meneruskan atau menghentikan komunikasi tersebut. Dalam studi
 komunikasi, terutama teori informasi, diajarkan bahwa tingkat ketidaktentuan itu
 akan berkurang manakala kita mampu meramalkan secara tepat proses
 komunikasi. konsep ini sekaligus menerangkan bahwa tujuan komunikasi
 antarbudaya akan tercapai (komunikasi yang sukses) bila bentuk-bentuk hubungan
 antarbudaya menggambarkan upaya yang sadar dari peserta komunikasi untuk
 memperbaharui relasi antara komunikator dengan komunikan, menciptakan dan
 mempebaharui sebuah manajemen komunikasi yang efektif, lahirnya semangat
 kesetiakawanan, persahabatan, hingga kepada berhasilnya pembagian teknologi,
 mengurangi konflik.31
 30
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya h. 7. 31
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, h. 17-22.
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 Komunikasi antaretnik, kelompok etnik merupakan sekumpulan orang
 yang memiliki ciri ‘kebudayaan’ yang relatif sama sehingga kebudayaan itu
 menjadi panutan para anggota kelompoknya. Saya memberikan tanda petik pada
 kebudayaan untuk men-gatakan bahwa pengertian etnik sepadan dengan
 kelompok agama, suku bangsa, organisasi sosial dan politik. Hanya karena para
 anggotanya memiliki nilai-nilai budaya yang sama sehingga tertutup bagi orang
 lain untuk memasuki kelompok etnik tersebut.32
 Pentingnya komunikasi, selain makna komunikasi terdapat beberapa
 peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antar pribadi dalam ragka
 menciptakan kebahagiaan hidup manusia. Johnson (dalam supratiknya, 1999)
 menyebutkan beberapa peranan tersebut yang sekaligus menunjukkan betapa
 pentingnya komunikasi antarpribadi:
 1. Membantu perkembangan intelektual dan sosial kita. Apabila komunikasi
 kita semakin berkembang luas, baik dari segi apa yang dikomunikasikan
 maupun dari segi orang-orang yang terlibat didalam komunikasi itu, maka
 pengetahuan dan wawasan kita akan semakin bertambah serta hubungan
 sosial kita dapa semakin luas dan dalam.
 2. Dalam dan melalui komunikasi dengan orang lain, kita semakin mengenal
 diri kita, dan sekaligus membentuk identitas diri kita. Selama kita
 berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun tidak sadar, kita
 mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan
 yang diberikan oleh orang lain terhadap diri kita. Kita menjadi tahu
 32
 Alo LIliiweri, M. S., Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, h. 23.
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 pandangan orang lain tentang diri kita. Jadi berkat komunikasi dengan
 orang lain, kita dapat mengenal dan menemukan diri sendiri.
 3. Memperbaiki pemahaman kita tentang suatu hal, lingkungan realitas atau
 dunia di sekitar kita. Dengan berkomunikasi, maka kita dapat mendengar
 pengertian atau kesan orang lain tentang sesuatu hal, realitas atau
 lingkungan di sekitar kita, dan dapat membandingankannya dengan
 pengertian atau kesan yang kita miliki tentang hal yang sama.
 Perbandingan semacam ini dapat menambah atau memperbaiki pengertian
 kita tentang hal tertentu, terutama bila hal tertentu itu belum begitu kita
 pahami dengan baik.
 4. Memperbaiki kesehatan mental. Sebagian besar kesehatan mental kita
 turut ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan
 orang lain, lebih-lebih orang yang termasuk tokoh-tokoh penting dalam
 kehidupan kita. Dengan komunikasi yang terjalin dengan baik, hubungan
 pribadi pun akan betjalan dengan baik, dan kalau hubungan pribadi
 maupun sosial berlangsung dengan baik. Akan sangat membantu
 memperbaiki atau meningkatkan kesehatan mental kita,karena kita merasa
 diterima dan dapat menerima orang lain.33
 B. Teori Akulturasi
 Akulturasi atau acculturation atau culture contac, mempunyai berbagai
 arti diantara para sarjana antropologi, tetapi semua sepaham bahwa konsep itu
 mengenai proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu
 33
 Antonius Atosokhi Gea, dkk, Relasi dengan Sesama: Charakter Building II (Jakarta:
 Elex Media Kompotindo, 2002), h. 115-116.
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 kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat
 laun diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya
 kepribadian kebudayaan itu sendiri. Terbukti bahwa tidak pernah terjadi difusi
 dari satu unsur kebudayaan. Unsur-unsur itu, seperti termaktub dalam contoh
 tentang penyebaran mobil tersebut selalu berpindah-pindah sebagai suatu
 gabungan atau suatu kompleks yang tidak mudah dipisah-pisahkan. 34
 Sejarah kebudayaan manusia ada gerak migrasi, gerak perpindahan dari
 suku-suku bangsa di muka bumi. Migrasi tentu menyebabkan pertemuan-
 pertemuan antara kelompok-kelompok manusia dengan kebudayaan yang
 berbeda-beda. Akibatnya oalah individu-individu dalam kelompok itu dihadapkan
 dengan unsur-unsur kebudayaan lain.35
 Proses akulturasi memang sudah ada sejak dulu kala dalam sejarah
 kebudayaan manusia, tetapi proses akulturasi yang mempunyai sifat khusus, baru
 timbul ketika kebudayaan-kebudayaan bangsa-bangsa di Eropa Barat mulai
 menyebar ke semua daerah lain dimuka bumi dan mulai mempengaruhi
 masyarakat-masyarakat suku-suku bangsa di Afrika, Asia, Oseania, Amerika
 Utara dan Amerika Latin dan sejarah dunia kita mengetahui bahwa bangsa-bangsa
 Eropa Barat itu mulai menyebar ke luar Eropa pada permulaan abad ke 15.
 Bangsa-bangsa Eropa Barat itu membangun pusat-pusat kekuatan diberbagai
 tempat di benua-benua lain dan pusat-pusat ini menjadi pangkal dari pemerintah
 jajahan yang pada akhir abad ke 19 dan permulaan abad ke 20 mencapai puncak
 kejayaannya. Bersama dengan perkembangan pemerintah jajahan disemua benua
 34
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, ( Yogyakarta: Rineka cipta), h. 202. 35
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 202.
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 dan daerah diluar Eropa berkembang pula berbagai usaha penyebaran agama
 Nasrani. Akibat dari proses yang besar ini adalah hampir tidak ada suku bangsa di
 muka bumi lagi yang terhindar dari pengaruh unsur-unsur kebudayaan Eropa itu
 (pada masa sekarang di pertengahan abad ke 20 ini). Dipandang dari sudut
 individu dalam masyarakat suku-suku bangsa di Afrika, Asia dan Oseania itu,
 pengaruh unsur kebudayaan Eropa dan Amerika Serikat, (terutama dalam akhir-
 akhir ini) mereka alami secara sangat intensif sampai pada sistem norma dan
 sistem nilai budaya. Proses itu disebut moderenisasi.36
 Penelitian-penelitian sekitar masalah akulturasi timbul dalam lapangan
 ilmu antropologi kurang dari setengah abad yang lalu. Sebelumnya banyak sarjana
 antropologi tertarik akan kebudayaan suku-suku bangsa di luar Eropa yang “se-
 asli” mungkin (belum terkenal pengaruh kebudayaan Eropa-Amerika dan yang
 belum terkenal pengaruh “zaman baru”). Penelitian serupa itu hampir tidak
 mungkin lagi sekarang, karena diselulurh muka bumi sudah hampir tidak ada lagi
 suku bangsa yang “asli” seperti itu. Penelitian yang memperhatikan masalah
 akulturasi dimulai kira-kira sekitar tahun 1910, dan bertambah banyak sekitar
 tahun 1920. Penelitian-penelitian itu sebagian besar bersifat deskriptif, yaitu
 melukiskan satu peristiwa akulturasi yang konkrit pada satu atau beberapa suku
 bangsa tertentu yang sedang mendapat pengaruh unsuur-unsur kebudayaan Eropa-
 Amerika.37
 Pada masa menjelangnya perang dunia ke dua itu, memang menjadi sangat
 besar sehingga dari kalanagan ilmu antropologi timbul suatu kebutuhan untuk
 36
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 203. 37
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 203.
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 meninjau kembali segala masalah mengenai gejala akulturasi yang telah timbul
 dan dikupas dalam masa yang lalu. Suatu panitia dari dewan ilmiah Social Science
 Council di Amerika yang terdiri dari tiga orang sarjana antropologi terkenal, yaitu
 R. Redfield, R. Linton, dan M. J. Herskovith, telah mengerjakan peninjauan
 kembali tadi dan berhasil menyusun suatu ikhtisar dalam tahun 1935. Mereka
 mencoba meringkas dan merumuskan semua masalah dalam lapangan penelitian
 akulturasi. Ikhtisar itu berjudul A Memorandum for the Study of Acculturation,
 dimuat dalam berbagai majalah ilmu antropologi yang terpenting.38
 Setelah perang dunia ke dua, perhatian terhadap masalah akulturasi
 malahan lebuh besar lagi, sedangkan metode-metode untuk meniliti masalah
 akulturasi menjadi lebih tajam. Proses akulturasi dalam masyarakat suku bangsa
 yang tersebar di Benua Asia dan di daerah pulau-pulau di Laut Teduh misalnya
 mendapat perhatian istimewa dari Seventh Pacific Science Congress yang
 diadakan tahun 1949 di Auckland (New Zealand). Kongress itu mempunyai suatu
 seminar khusus dalam acaranya, untuk mendiskusikan masalah akulturasi dalam
 ilmu antropologi. Bibliografi dengan catatandari semua karangan mengenai
 masalah akulturasi yang disusun oleh F. Keesing, yaitu: Culture Change: An
 Analysis and Bibliography of Antropological Sources to 1952, dapat memberikan
 suatu gambaran tentang hal yang pernah dikerjakan oleh para sarjana antropologi
 dalam penelitian-penelitian mengenai akulturasi hingga tahun 1952. Hal yang
 dikerjakan antara tahun 1952 dan tahun 1960 juga sangat besar jumlahnya.39
 38
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 204. 39
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 204-205.
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 Masalah-masalah mengenai akulturasi secara ringkas, akan tampak 5
 golongan masalah, yaitu:
 1. Menegenai metode-metode untuk mengobsesi, mencatat, dan melukiskan
 suatu proses akulturasi dalam suatu masyarakat.
 2. Mengenai unsur-unsur kebudayaan asing yang mudah diterima, dan sukar
 diterima oleh masyarakat.
 3. Mengenai unsur-unsur kebudayaan apa yang mudah diganti atau diubah,
 dan unsur-unsur yang tidak mudah diganti atau diubah oleh unsur-unsur
 kubudayaan asing.
 4. Mengenai individu-individu yang suka dan cepat menerima, dan individu-
 individu yang sukar dan lambat menerima unsur-unsur kebudayaan asing.
 5. Mengenai ketegangan-ketegangan dan krisis sosial yang timbul sebagai
 akibat akulturasi.40
 Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi, seorang peneliti
 sebaliknya memperhatikan beberapa beberapa masalah khusus, yaitu:
 1. Keadaan masyarakat penerima sebelum proses akulturasi mulai berjalan.
 2. Individu dari kebudayaan asing yang membawa unsur-unsur kebudayaan
 asing.
 3. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing untuk
 masuk ke dalam kebudayaan penerima.
 4. Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur-
 unsur kebudayaan asing tadi.
 40
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 205.
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 5. Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing.41
 C. Teori Perubahan
 Tidak ada kebudayaan yang bersifat statis. Setiap individu dan setiap
 generasi melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan semua desain kehidupan
 sesuai dengan kepribadian mereka dan sesuai dengan tuntuan zamannya.
 Terkadang diperlukan penyesuaian dan banyak tradisi masa lampau ditinggalkan,
 karena tidak sesuai dengan tuntutan dengan zaman baru. Generasi baru tidak
 hanya mewarisi suatu edisi kebudayaan baru, melainkan suatu versi kebudayaan
 yang direvisi.42
 Kebudayaan pun mengalami perubahan yang disebabkan oleh beberapa
 faktor.43
 Pertama, perubahan yang disebabkan oleh perubahan dalam lingkungan
 alam, misalnya perubahan iklim, kekurangan bahan makanan atau bahan bakar,
 atau berkurangnya jumlah penduduk. Semua ini memaksa orang untuk
 beradaptasi. Mereka tidak dapat mempertahankan cara hidup lama, tetapi harus
 menyesuaikan diri dengan situasi dan tantangan baru.
 Kedua, perubahan yang disebabkan oleh adanya kontak dengan suatu
 kelompok masyarakat yang memiliki norma-norma, nilai-nilai, dan teknologi
 yang berbeda. Kontak budaya bisa terjadi secara damai, bisa juga tidak, bisa
 dengan sukarela bisa juga dengan terpaksa, bisa bersifat timbal balik (hubungan
 perdagangan atau program pertukaran pelajar dan mahasiswa), bisa juga secara
 sepihak (infasi militer).
 41
 Dr. Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 205. 42
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan, h. 50. 43
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan, h. 51-52.
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 Ketiga, perubahan yang terjadi karena discovery (penemuan) dan invention
 (penciptaan bentuk baru). Discovery adalah suatu bentuk penemuan baru yang
 berupa persepsi mengenai hakikat suatu gejala atau hakikat hubungan antara dua
 gejala atau lebih. Discovery biasanya membuka pengetahuan baru tentang sesuatu
 yang pada dasarnya sudah ada. Misalnya, penemuan bahwa bukan matahari yang
 berputar mengelilingi bumi, melainkan bumi yang mengelilingi matahari
 membawa perubahan besar dalam pemahaman manusia tentang alam semesta.
 Invention adalah penciptaan bentuk baru dengan mengkombinasikan kembali
 pengetahuan dan materi-materi yang ada. Misalnya penciptaan mesin uap,
 pesawat terbang, dan satelit.44
 Keempat, perubahan yang terjadi pernah suatu masyarakat atau suatu
 bangsa mengadopsi beberapa elemen kebudayaan material yang telah
 dikembangkan oleh bangsa lain ditempat lain. Pengadopsian elemen-elemen
 kebudayaan yang bersangkutan dimungkinkan oleh apa yang disebut difusi, yakni
 proses persebaran unsur-unsur kebudayaan dari masyarakat yang satu ke
 masyarakat lainnya. Melalui difusi, misalnya, teknologi komputer yang
 dikembangkan oleh bangsa barat diadopsi oleh pelbagai bangsa didunia. Gejala ini
 menunjukkan adanya interdependensi erat antara kebudayaan yang satu dengan
 kebudayaan lain. Pengadopsian semacam ini membawa serta perubahan-
 perubahan sosial secara mendasar, karena elemen kebudayaan material semacam
 44
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan, h. 53.
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 komputer, mobil, traktor, dan televisi itu bisa mengubah seluruh sistem organisasi
 sosial.45
 Kelima, perubahan yang terjadi karena suatu bangsa memodifikasi cara
 hidupnya dengan mengadopsi suatu pengetahuan atau kepercayaan baru, atau
 karena perubahan dalam pandangan hidup dan konsepsinya tentang realitas.
 Perubahan ini biasanya berkaitan dengan munculnya pemikiran ataupun konsep
 baru dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan, dan agama.46
 45
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan, h. 52-53. 46
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan, h. 53-54.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Jenis dan Lokasi Penelitian
 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
 research). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi mendalam terhadap
 suatu akulturasi kebudayaan. Sehingga menghasilkan informasi dengan baik dan
 lengkap. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
 kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
 mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
 kepercayaan, perserpsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
 Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama,
 menggambarkan dan mengungkapkan (to describr and explore) dan kedua
 menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Adapun lokasi
 penelitian yaitu pada masyarakat Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Polewali
 Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
 B. Pendekatan Penelitian
 Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu:
 1. Pendekatan filosofis sebuah pendekatan yang berupaya untuk menemukan
 kebenaran yang mendasar, menemukan makna dan hakekat segala sesuatu
 dengan menggunakan prinsip-prinsip berfikir filosofis.
 2. Pendekatan fenomenologis merupakan suatu pendekatan yang dapat
 digunakan untuk memahami makna sosial dan tindakan sosialnya
 dimasyarakat, terutama yang terjadi pada masyarakat Mandar dan Jawa.
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 Pendekatan fenomenologis mencoba menjelaskan dan mengungkap makna
 konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang
 terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang
 alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami
 fenomena yang dikaji47
 3. Pendekatan antropologi dalam studi antropologi dikenal dengan
 pendekatan holistik, yaitu untuk memahami suatu kebudayaan suku
 bangsa diperlukan semua perangkat pengetahuan, baik yang bersumber
 dari data-data antropologi fisik berupa paleo-antropologi fisik maupun
 antropologi budaya yang mencakup arkeologi, antrolinguistik dan
 etnologi. Suatu kesatuan dari semua data-data tersebut akan menjadi suatu
 pembahasan yang sifatnya menyeluruh (holistic) terhadap keberadaan
 manusia baik sebagai mahluk biologis maupun sebagai mahluk budaya.48
 C. Sumber Data
 1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung berdasarkan hasil
 observasi, wawancara terhadap informan dan dokumentasi, di mana
 peneliti terlibat langsung dalam penelitian ini.
 2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh yang berkaitan dengan penelitian,
 diperoleh dari beberapa buku-buku artikel dan karya ilmiah baik dari
 instansi atau Perpustakaan wilayah Kota Makassar, Perpustakaan Daerah
 47
 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 36. 48
 Santri Sahar, Pengantar Antropologi Integrasi Ilmu dan Agama, (Makassar, Carabaca,
 2015), h. 11.
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 Kabupaten Polewali Mandar, perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar,
 dan lain sebagainya.49
 D. Metode Pengumpulan Data
 Dalam penggunaan data kualitatif terutama dalam penelitian yang
 dipergunakan untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan dalam
 bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam wujud bentuk
 angka-angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan
 keadaan, proses, peristiwa tertentu.50
 Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti memperoleh informasi dengan
 cara melakukan teknik pengumpulan data diantaranya:
 1. Field Research
 Field Research adalah suatu pengumpulan data dengan cara
 mengumpulkan dokumen atau informasi yang berkaitan dengan pembahasan
 penelitian melalui observasi.
 2. Metode Observasi
 Observasi adalah suatu pengamatan secara langsung, yakni peneliti
 mengamati objek yang akan diteliti secara sistematis mengenai fenomena atau
 objek yang akan diteliti. Objek yang diteliti yakni mengamati secara langsung
 bagaimana wujud dan proses metode mengadakan pengamatan terhadap
 masyarakat yang bertoleransi antar suku.51
 Observasi awal yang dilakukan peneliti
 49
 Ida Bagoes Mantara, Filsafat Penelitian & Metode Sosial (Yogyakarta: Pustaka
 Belajar, 2008), h. 122. 50
 P. Joko Subagyo, MetodePpenelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Asdi
 Mahasatya, 2004), h. 94. 51
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah dasar, Metode dan Tehnik, (cet. VII,
 Jakarta, 1990), h. 165.
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 pada tanggal 21 November 2018. Pada tanggal 5 juli 2019 di mana pada tahap ini
 peneliti mulai terjun langsung meniliti di lokasi dan mulai memberikan beberapa
 pertanyaan kepada narasumber yang dianggap mampu memberikan keterangan
 tentang pembauran antara dua kebudayaan yang berbeda tersebut yang akan dikaji
 oleh peneliti. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu tokoh masyarakat, dan
 masyarakat dari Suku Mandar dan Jawa pada umumnya. Observasi peneliti
 lakukan selama 10 hari.
 3. Metode Wawancara
 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya
 langsung pada responden untuk mendapatkan informasi. Jenis wawancara yang
 penyusun gunakan adalah Interview bebas terpimpin. Di mana peneliti
 mengunjungi masyarakat karena dapat secara langsung bercengkarama dengan
 masyarakat agar mendapatkan data yang akurat.52
 4. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal berupa
 catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau cacatan harian serta foto-foto ketika
 wawancara. Metode ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan
 dokumen, maupun monografi data yang memiliki nilai historis yang terkait
 dengan permasalahan.
 E. Instrumen Penelitian
 Instrument penelitian adalah alat yang dipakai dalam penelitian dalam
 instrument peneliti, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas
 52
 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 39.
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 sehingga mampu bertanya dan menganalisis kondisi yang akan diteliti agar
 penelitian lebih bermakna dan luas. Adapun lata yang digunakan yaitu:
 1. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan merekam video sesuai
 fakta yang terjadi dilapangan. Kamera yang dipakai hanyalah handphone
 2. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan
 yang akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh informasi.
 3. Buku dan alat tulis yaitu untuk mencatat semua informasi daeri informan.
 4. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang terkait dengan judul yang
 diteliti.53
 F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
 1. Reduksi Data, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lalu dianalisa
 secara sistematis data yang telah dikumpulkan, lalu data-data tersebut
 direduksi yaitu dengan cara memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan
 fokus penelitian dan yang bisa dijadikan informasi yang bermakna.
 2. Penyajian Data, yaitu penyajian kesimpulan informasi secara sistematis
 yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
 pengambilan tindakan.
 3. Penarikan Kesimpulan, dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
 merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
 dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
 53
 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), h. 120.
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 remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
 berupa hubungan kasual atau interaktif hipotesis atau teori.54
 54
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338-345.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
 1. Letak Geografis
 Peta Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar
 Wilayah Kecamatan Wonomulyo merupakan dataran rendah dengan
 ketinggian 15 meter di atas poermukaan laut. Luas wilayah kecamatan
 Wonomulyo adalah berupa daratan luas 72,82 dan merupakan klecamatan terluas
 kedua dari 16 kecamatan yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. Wilayah
 Kecamatan Wonomulyo bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Tapango,
 sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Matakali, sebelah selatan berbatasa
 dengan selat Makassar, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Mapilli.
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 Wilayah Kecamatan Wonomulyo terletak di bagian timur ibukota Provinsi
 Sulawesi Barat. Topografi wilayah kecamatan Wonomulyo sebagian besar berada
 di dataran. Dan luas wilayah Kecamatan Wonomulyo perthatikan tabel berikut ini
 Tabel a.1 luas wilayah Kecamatan Wonomulyo menurut Desa/kelurahan tahun 2017
 Sumber: BPS Kabupaten Polewali Mandar, diambil pada tanggal 16 Agustus 2019.
 Desa/Kelurahan Luas Wilayah
 (km2)
 Persentase
 (1) (2) (3)
 Tumpiling 14,99 20,59
 Nepo 5,50 7,55
 Kebun Sari 3,24 4,45
 Arjosari 3,01 4,13
 Bumiayu 3,50 4,81
 Bumimulyo 3,25 4,46
 Sidorejo 3,00 4,12
 Sidodadi 2,90 3,98
 Campurjo 2,37 3,25
 Sumberjo 4,15 5,70
 Sugihwaras 2,25 3,09
 Banua Baru 3,72 5,11
 Bakka – Bakka 2,43 3,34
 Galeso 18,51 25,42
 Kecamatan Wonomulyo 72,82 100.00
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 2. Luas Daerah atau Wilayah
 Sumber: Google Maps.
 Dengan Ibu Kota kelurahan Sidodadi dan 13 desa lainnya adalah Desa
 Tumpiling, Desa Nepo, Desa kebun Sari, Desa Arjosari, Desa Bumiayu, Desa
 Bumimulyo, Desa Sidorejo, Desa Sidodsdi, Desa Campurjo, Desa Sumberjo, Desa
 Sugihwaras, Desa Banua Baru, Desa Bakka-bakka, dan Desa Galeso serta
 Kelurahan Sidodadi. Di mana semua desa berstatus hukum sebagai desa defentif.
 Luas wilayah Desa Sidodadi 2,90 km2
 Secara administrasif batas wilayah Kelurahan Sidodadi adalah sebagai
 berikut.
 a. Sebelah Selatan : Desa Sidorejo
 b. Sebelah Barat : Ugi Baru
 c. Sebelah Timur : Desa Campurjo
 d. Sebelah Utara : Desa Sumberjo
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 3. Kependudukan
 Berdasarakan hasil survey 2016 jumlah penduduk di Kelurahan Sidodadi
 adalah sebanyak 11.178 jiwa yang tersebar di 3 lingkungan yaitu lingkungan I
 Sidodadi, lingkungan II Ujung Baru, Lingkungan III Cerbon. Jumlah penduduk
 yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, akan tetapi dapat juga dapat
 menjadi beban bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti
 kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan, dan
 sebagainya. Selain itu komposisi penduduk yang tidak seimbang dengan antara
 jumlah penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya
 produktifitas. Pertimbuhan penduduk yang tidak merata dapat menimbulkan
 masalah.
 4. Pendidikan
 Kesejahteraan masyarakat sangat di dukung oleh pembangunan sosial.
 Pembangunan sosial tersebut meliputi kegiatan bidang pendidikan, kesehatan, dan
 agama. Pembangunan di bidang pendidikan dititik beratkan pada peningkatan
 mutu dan perluasan kesempatan, belajar disemua jenjang pendidikan mulai dari
 taman kanak-kanak sampai jenjang sekolah menengah atas.
 Salah satu upaya pemerintah Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo
 dalam meningkatkan pendidikan masyarakat telah membangun gedung-gedung
 pendidikan mulai dari taman kanak-kanak 5 unit, sekolah dasar 5 unit, sekolah
 menengah pertama 5 unit, sekolah menegah atas 4 unit dan Akademi 1 unit.data
 tersebut membuktikan bahwa Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo telah
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 memiliki sarana pendidikan yang cukup memadai demi meningkatkan mutu
 sumber daya manusia yang berdarsarkan pada tingkat pendidikannya dapat dilihat
 pada tabel a.2.
 Jenjang
 Pendidikan
 Sekolah Guru/ Dosen Murid
 Tk 5 24 375
 SD 5 94 1.609
 SMP 5 137 1.064
 SMA 4 159 2.681
 AKADEMI 1 30 291
 JUMLAH 20 44 6.020
 Sumber: Kantor Kelurahan Sidodadi, 2018
 Tabel a.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang terbanyak adalah
 adalah tamat SMA dengan jumlah 2.681 jiwa. Hal ini menunjukkan tingkat
 pendidikan di Kelurahan Sidodadi sudah berada pada tingkat SMA.
 5. Mata pencaharian penduduk
 Pada dasarnya mata pencaharian penduduk tergantung pada potensi yang
 ditawarkan alam kepada mereka. Fakta geografi yang telah dipaparkan terdahulu
 itu memberikan sejumlah potensi yang dimiliki daerah ini. Sumber daya daratan
 menawarkan potensi: lahan pertanian sawah, area pertanian ladang, perkebunan,
 kehutanan, peternakan, dan pertambangan. Sementara sumber daya laut
 menawarkan potensi perikanan, pertambakan, dan pelayaran perdagangan
 maritim. Potensi-potensi itu memotifasi penduduknya untuk memilih lapangan
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 pekerjaan, selain mendorong pemerintah mengusahakan penggarapan kekayaan
 alam melalui usaha pertambangan.55
 Pada umumnya mata pencaharian penduduk
 berpusat pada kegiatan pertanian, baik sebagai petani basah ataupun petani sawah
 maupun sebagai petani lading atau peladang. Selain itu kekayaan hutan juga
 menwarkan kegiatan mereka untuk meramu hasil hutan, seperti pencaharian rotan
 dan damar, yang pada umumya yang bersifat kegiatan sampingan untuk
 pemenuhan kebutuhan hidup.56
 6. Kondisi sosial dan budaya
 Penduduk di Sulawesi pada umumnya, termasuk penduduk Sulawesi
 Barat, dalam tradisi budaya dan sejarahnya selalu menampil kisah asal usul pe
 mbentukan masyarakatnya. Kecenderungan itu akhirnya diwujudkan dalam kisah-
 kisah yang bernuansa mitos tentang kehadiran tokoh pertama. Namun bagi mereka
 yang penting adalah kisah itu menunjukkan bahwa merekalah penghuni pertama
 (peribumi) yang berproses dalam kehidupan sosial dan budaya dan menyejarah.57
 Berdasarkan temuan itu para ahli akeologi menyatakan bahwa kebudayaan
 Kalumpang terlingkup satu wilayah Sa-Huynh Kalanay, seperti yang dinyatakan
 oleh W.G Solheim. Namun penelitian lanjutan untuk mengungkapkan proses
 perkembangan masyarakat di wilayah Sulawesi Barat itu tidak berlanjut, kecuali
 menghasilkan interpretasi bahwa kawasan Sulawesi Barat telah menjalin
 55
 Edward L. Poelinggomang, Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat, (Makassar: de La
 Macca, 2012), h. 20. 56
 Edward L. Poelinggomang, Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat, h. 20. 57
 Edward L. Poelinggomang, Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat, h. 22.
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 hubungan dengan dunia luar, yang dibuktikan dengan ditemukannya pecahan-
 pecahan tembikar yang berdekorasi.58
 2. Proses dan Bentuk Akulturasi Budaya Mandar dan Jawa
 1. Proses akulturasi
 Dalam proses akulturasi, mereka mengidentifikasikan dirinya dengan
 kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok. Jika dua kelompok
 manusia mengadakan akultuarsi, batas-batas antara kelompok yang tadi akan
 berbaur. Secara singkat dapat dikatakan bahwa proses akulturasi ditandai dengan
 pengembangan sikap-sikap yang sama, walau terkadang bersifat emosional dalam
 tujuannya untuk mencapai kesatuan. Adanya kesempatan-kesempatan yang
 seimbang di bidang ekonomi bagi berbagai golongan masyarakat dengan latar
 belakang kebudayaan yang berbeda dapat mempercepat proses akulturasi. Di
 dalam sistem ekonomi yang demikian, di mana masing-masing individu mendapat
 kesempatan yang sama untuk mencapai kedudukan tertentu atas dasar kemampuan
 dan jasa-jasanya, proses akulturasi dipercepat, oleh karena kenyataan yang
 demikian dapat menetralisir perbedaan-perbedaan kesempatan yang diberikan
 sebagai peluang oleh kebudayaan-kebudayaan yang berlainan tersebut.59
 Sikap saling menghargai terhadap kebudayaan yang didukung oleh
 masyarakat yang lain, di mana mereka mengakui kelemahan dan kelebihannya
 masing-masing, dapat mendekatkan masyarakat menjadi pendukung kebudayaan-
 kebudayaan tersebut. Apabila ada prasangka, maka hal demikian akan menjadi
 penghambat bagi berlangsungnya proses akulturasi.
 58
 Edward L. Poelinggomang, Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat, h. 23.
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 Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa di dalam masyarakat juga
 mempercepat proses akulturasi. Hal ini misalnya dapat diwujudkan dengan
 memberikan kesempatan yang sama bagi golongan minoritas untuk memperoleh
 pendidikan, pemeliharaan kesehatan, penggunaan tempat-tempat rekreasi dan
 sebagainya.
 Mendekatkan masyarakat pendukung kebudayaan yang satu dengan yang
 lainnya dapat dilakukan dengan pengetahuan akan persamaan-persamaan unsur
 pada kebudayaan-kebudayaan yang berlainan. Suatu penelitian yang mendalam
 dan luas terhadap kebudayaan-kebudayaan khusus di Indonesia akan
 memudahkan akulturasi antara suku-suku bangsa yang menjadi pendukung
 masing-masing kebudayaan khusus tersebut. Hasil-hasil dari penelitian yang
 mendalam dan luas tadi akan menghilangkan prasangka-prasangka yang semula
 mungkin ada antara pendukung kebudayan-kebudayaan tersebut.
 Dari berbagai proses akulturasi yang pernah diselidiki oleh para pakar
 terbukti bahwa akulturasi tak akan terjadi walaupun terdapat pergaulan yang luas
 dan intensif antara kelompok-kelompok yang bersangkutan. Hal ini terjadi bila
 antara kelompok tersebut tidak ada sikap toleransi dan simpati. Dalam keadaan
 yang demikian proses akulturasi akan mengalami perhambatan. Contoh akulturasi
 dalam hal ini dapat dilihat dari hubungan antara orang-orang Jawa di Kelurahan
 Sidodadi yang bergaul intens dan luas dengan orang-orang asli Mandar sejak
 puluhan tahun yang lalu.
 a. Interaksi sosial
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 Alasan utama untuk berinteraksi yaitu melakukan pembauran antara
 masyarakat setempat dengan cara bekerja sama, karena kita ketahui bahwa
 Wonomulyo pertama kali adalah lahan yang sangat tidak layak untuk di huni
 manusia. Karena hanya lahan yang berupa hutan dan rawa-rawa. Pada saat itulah
 mereka berfikir bahwa lahan ini akan sangat indah di daerah ini jika dikerja
 bersama-sama. Tidak saling berebutan sesama yang tinggal di daerah ini.
 Islam sebagai agama universal juga memerintahkan umat manusia untuk
 saling bahu-membahu yang tergambar dalam Q.S Asy-Syura/42: 23.
 Terjemahnya: Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba- hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.
 60
 Ayat-ayat di atas menjelaskan barang siapa mengerjakan kebaikan akan
 kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah maha pengampun, maha
 mensyukuri.61
 Setelah Allah dengan ayat yang lalu menjelaskan ganjaran orang-
 orang beriman dan beramal saleh, ayat di atas menunjukkan ganjaran itu dengan
 berfirman: itulah, yang sungguh tinggi kedudukannya, adalah karunia yang
 digembirakan oleh Allah-melalui para nabi-Nya-terhadap hamba-hambanya yang
 beriaman serta yang membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengerjakan
 60
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an terjemah dan tajwid, h. 446. 61
 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Bhuana Ilmu
 Populer, 2014), h. 394.
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 amal saleh. Dan yang disampaikan sebelumnya merupakan ancaman bagi orang-
 orang yang enggan percaya dan bergelimang dalam dosa. Katakanlah, wahai nabi
 Muhammad, kepada siapa yang menduga bahwa engkau mengharap sesuatu dari
 penyampaianmu itu bahwa: “aku tidak meminta kepada kamu sekarang atau masa
 datang atasnya, yakni atas penyampaian dan seruanku itu, satu upah pun walau
 sekecil apapun, tetapi yang ku minta adalah kasih sayang dalam kekeluargaan.
 Dan siapa yang bersungguh-sungguh mengerjakan kebaikan walau sekecil
 apapun akan kami tambahkan padanya, yakni pada kebaikannyan itu. Kebaikan
 yang besar. Yakni, Allah akan melipat gandakan ganjarannya. Sesungguhnya
 Allah mahapengampun terhadap siapa yang memohon ampunan-Nya lagi maha
 mensyukuri atas perbuatan baik hamba-hamba-Nya sehingga melipatgandakan
 pahalanya.62
 Berdasarkan ayat yang ditafsirkan oleh Quraish Shihab, Peneliti
 berkesimpulan bahwa kebaikan hanya berguna baik untuk manusia sendiri.
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam arti Ayat; Katakanlah : aku tidak meminta
 kepadamu sesuatu apapun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam
 kekeluargaan. Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah adalah yang maha kuat.
 Segala kebaikan yang diperbuat manusia sama sekali tidak berdampak pada
 kehadiran Allah swt. Malah kebaikan yang diperbuat manusia justru berbalik dan
 bertambah baik untuk manusia itu sendiri.
 Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satu dari informan, salah satu
 masyarakat kelurahan Sidodadi bapak Santoso (70 tahun) anak dari kakek
 62
 Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-qur’an, h.150.
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 Sitosiran dan nenek Disah, yang jejak historisnya dikenal bahwa dirinya adalah
 generasi kedua kedatangan masyarakat Jawa di Kecamatan Wonomulyo
 Kelurahan Sidodadi, mengatakan bahwa:
 ”Sejarah transmigrasi, pada zaman sebelum terjadinya insiden tentara 710 Almarhum kakek buyut Sitosiran transmigrasi ke Sulawesi lalu menikah dengan Almarhumah Disah yang juga termasuk masyarakat transmigrasi, beliau memiliki 4 orang anak yang semuanya dilahirkan disulawesi 2 perempuan dan 2 laki-laki. Hal yang melatarbelakangi terjadinya transmigrasi yakni ingin memulai usahanya di pulau Sulawesi. Selama usaha itu berlangsung, yang dominan transmigrasi diserang oleh tentara 710 yang menghancurkan usaha masyarakat, menyiksa dan hal keji lainnya. Penjajahan berlangsung cukup lama. Beberapa masyarakat yang usahanya mulai berkembang kembali tetapi ada pula yang tidak berhasil karena perjudian. Akhirnya masyarakat transmigrasi memilih untuk menetap karena ingin menjalankan usaha lalu melanjutkan dan ada pula merasa malu kembali, karena tujuan utamanya tidak berhasil. Dan saya sudah lahir di Sulawesi, jika ingin melakukan suatu kegiatan itu harus dengan kerja sama dan gotong royong seperti jika ingin pindah rumah. Dan kami selalu hidup rukun sampai saat ini dengan masyarakat setempat khususnya nasyarakat Mandar, mereka baik dan sangat baik dan mampu menerima perbedaan, bahkan tak ada konflik diantara kami sebagai pendatang baru didaerah ini.
 63
 Maksud dari penjelasan bapak Santoso di atas menjelaskan sejarah
 keluarga mereka transmigrasi ke tanah Mandar itu didasari karena faktor ingin
 memulai usaha atau berdagang di pulau Sulawesi, bapak Santoso sendiri sejak
 lahir sudah berada di Sulawesi dan sudah mngetahui bebarapa karakter orang-
 orang Suku Mandar, dan bapak Santoso mengatakan jika ada kegiatan yang ingin
 dilaksanakan harus dengan kerja sama dan gotong-royong seperti contoh ketika
 ingin pindah rumah, karena salah itu salah satu karakteristik masyarakat Mandar
 sikalulu atau bekerja sama. Selama di tanah Mandar masyarakatnya sangat rukun,
 ramah dan menanamkan sikap toleransi atas perbedaan budaya antar kedua Suku
 Mandar dan Suku Jawa, bahkan bapak Santoso mengatakan dengan sangat jelas
 63
 Santoso (70 tahun), wawancara masyarakat Suku Jawa 29 juli 2019
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 tidak ada konflik di antara dua Suku Mandar dan Suku Jawa, Suku Jawa sebagai
 pendatang baru sangat bersyukur adanya sikap toleransi.
 Hal yang lain diungkap oleh informan di mana pada saat masyarakat
 Wonomulyo berinteraksi, Berdasarakan hasil wawancara dengan salah satu
 informan penulis sejarah Mandar mengatakan bahwa:
 “Diolo pura mai wattu indappai pole to Jawa mai kappung Mandar, ri’e lita Mandar pangale ruapai,wattunami pole to Jawa mai ri kappung ti issi mi mo kappung, iya ri’o kappung sanging Jawa ilalang na, iyamo kappung Jawa digallarangi atau Wonomulyo (Kecamatan Wonomulyo), kappung Sugihwaras, kappung Sumberjo, kappung Bumiayu, kappung Bumimulyo, kappung Sidodadi, kappung Kebunsari, kappung Sidorejo, kappung Campurjo, kappung Arjosari”
 64.
 Artinya:
 “Sebelum datang orang Jawa ke kampung Mandar , ini tanah kita tanah Mandar hanya hutan pada saat itu. Dan waktu datang orang Jawa di kampung Mandar mulai terisi kampung (kampung Mandar), kampung Mandar yang banyak di huni oleh orang-orang Jawa yang terkenal di Wonomulyo, terbagi di desa, kampung Sugihwaras, kampung Sumberjo, kampung Bumiayu, kampung Bumimulyo, kampung Sidodadi, kampung Kebunsari, kampung Sidorejo, kampung Campurjo, kampung Arjosari”
 65.
 Maksud dari penjelasan bapak Munir di atas sebelum masuknya orang
 Jawa ke tanah Mandar, tanah Mandar hanya berupa Hutan. Dan pada saat
 masuknya orang Jawa ke tanah Mandar mulai tersebar orang-orang Jawa di
 Kecamatan Wonomulyo dan diseluruh kelurahannya.
 Adapun penjelasan lebih lanjut dari informan yang mengatakan bahwa,
 “Pada awalnya penduduk Kecamatan Wonomulyo ini merupakan masyarakat transmigrasi yang kebanyakan dari Jawa Timur, sehingga kami masyarakat Mandar menamai Kecamatan Wonomulyo kappung (kampung) Jawa, nama-nama desa yang ada di Kecamatan Wonomulyo itu nama desa yang ada di Jawa timur dan orang-orang Jawa Timur itu sendiri yang berpindah ke desa-desa Kecamatan Wonomulyo. Dengan seiring berjalannya waktu sudah tertata rapi, orang Jawa dari Jawa Timur pindah
 64
 Munir (40 tahun ), wawancara penulis sejarah Mandar 10 juli 2019 65
 Munir (40 tahun ) , wawancara penulis sejarah Mandar 10 juli 2019
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 ke tanah Mandar di Desa Sugihwaras merupakan nama desa yang diambil dari Desa Jawa Timur dan begitupun dengan desa-desa yang lainnya”.
 66
 Keseharian masyarakat Suku Mandar dan Suku Jawa terjalin dengan
 damai di mana masyarakat Suku Mandar dan Suku Jawa saling menerima budaya
 satu sama lain. Karakter masyarakat Suku Jawa yang sopan dan beretika serta
 ramah yang berdampak baik bagi kelangsungan hidup masyarakat Jawa sebagai
 suku pendatang. Selain bekerja sama dan gotong royong dan keramahan
 masyarakat Suku Jawa yang menunjang proses akulturasi di Kelurahan Sidodadi.
 Interaksi sosial yang terjalin selama ini sukses menyatukan ke dua suku tersebut.
 Hubungan antar masyarakat yang semakin intens yang menyebabkan perbedaan
 diantara mereka seolah-oleh telah pudar. Interaksi sosial adalah hubungan timbal-
 balik antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok
 lainnya. Hal ini dipertegas oleh informan yang berSuku Mandar.
 “Masyarakat Suku Jawa karakternya itu rendah hati, lembut dan sopan , dan rata-rata Suku Jawa itu tidak memikirkan gengsi pekerjaan walau masih duduk di bangku sekolah, dan jika dibandingkan dengan masyarakat Suku Mandar notabenenya karakternya lebih kasar dan mengeluarkan suara lebih besar”
 67.
 Hal serupa yang dikatakan oleh salah satu informan berSuku Mandar.
 “Masyarakat Suku Mandar itu memang suaranya cukup lantang dan nyaring tapi itu semua dari luarnya saja, karena sebenarnya masyarakat Suku Mandar itu jika sudah akrab akan sangat baik bahkan menganggapnya seperti keluarga sendiri”
 68.
 Keberadaan masyarakat Suku Jawa di tanah Mandar ini sangat menjadikan
 Kecamatan Wonomulyo maju dari Kecamatan yang lain di Kabupaten Polewali
 Mandar, bahkan ini sudah diakui oleh masyarakat Mandar karena banyaknya
 66
 Munir (40 tahun ) , wawancara penulis sejarah Mandar 10 juli 2019 67
 Khairil Anwar (23 tahun), masyarakat Suku Mandar, wawancara 30 Mei 2019 68
 Hudaeda (55 tahun), masyarakat Suku Mandar, wawancara 30 Mei 2019
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 partisipasi yang dilakukan masyarakat Suku Jawa pada umumnya di Kelurahan
 Sidodadi. Cara interaksi yang dilakukan masyarakat Suku Jawa membuat lebih
 mudah diterima oleh masyarakat Suku Mandar di Kelurahan Sidodadi, sikap
 ramah dan sopan yang ditunjukkan masyarakat Suku Jawa menjadikannya mampu
 mendapat respon yang sangat positif dari masyarakat Suku Mandar.
 Dalam hadis dijelaskan terhadap sesama muslim kita mesti saling tolong
 menolong, sikap ramah dan sopan dalam hal kebajikan dan saling menyayangi.
 Sesama orang yang beriman kita adalah bersaudara, harus saling bantu membantu
 satu sama lain.
 ضا وثبك أصا بعه )رواه ضه بع من كا ل بن يا يشد بع قا ل ان ال مؤ من لل مو
 البخاري(.
 Artinya : “Sesungguhnya seorang mukmin terhadap mukmin lainnya, bagaikan satu bangunan, di mana sebagiannya menguatkan sebagaian yang lain”. Beliau sambil menggerakkan jari jemarinya. (HR. Bukhari).
 69
 b. Tingginya intensitas interaksi sosial antar masyarakat Mandar dan
 Jawa Niels Mulder seorang ahli ilmu sosial dan antropologi yang banyak menliti
 mengenai Suku Jawa. Pribadi Jawa banyak diungkap dalam karya-karya sastra.
 Peribadi Jawa selalu mengembus dalam bangunan karakter suku Jawa. Suku Jawa
 diidentikkan dengan berbagai sikap sopan santun, segan, menyembunyikan
 perasaan, menjaga etika berbicara baik secara konten isi dan bahasa perkataan
 maupun objek yang diajak berbicara. Suku Jawa umunya lebih suka
 menyembunyikan perasaan, menampik tawaran dengan halus demi sebuah etika
 69
 M. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer, Shahih Bhukari & Muslim, (Surabya: Amelia,
 2015), h. 458-459.
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 dan sopan santun. Mereka menjadikan narima ing pandun menjadi salah satu
 konsep hidup mereka, yang di mana mencerminkan pola hidup yang patuh
 terhadap dotrin agama yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Hal ini mengisyaratkan
 mereka bahwa hidup tidak terlalu berambisi, jalani saja yang harus dijalani.70
 Hal
 ini dipertegas oleh informan.
 “Saya melihat Suku Jawa sangat pintar dalam hal memikat hati untuk bisa saling baik dalam hal apa saja, seperti bidang jasa dan perdagangan. Mereka bisa membuat kami yakin dan percaya kepadanya berkat kejujurannya. Seperti mba’ tukang urut sangat baik dia tidak gengsi melakukan pekerjaanya malahan dia bangga karena beberapa aparat desa sudah jadi langgananya. Dan mba yang satunya lagi, hal ini sangat lucu walaupun rumah ke pasar cukup dekat ditempuh jalan kaki, tapi uniknya disini ibu-ibu malahan lebih memilih menunggu mba penjual sayur. Ada mba pagi datang jam 08:00, ada mba satunya lagi datang jam 10:00 pagi dan mba yang terakhir datangnya jam 15:00 setiap hari mbanya datang kecuali hari minggu karena hari pasar Wonomulyo. Kenapa lebih memilih mba pagi dari pada kepasar karena untung mbanya cuma sedikit dan yang lebih penting disini bisa diutang”.
 71
 Dari hal yang dikemukakan informan di atas dapat peneliti simpulkan
 hubungan antara suku Mandar dan Jawa terjalin sangat baik dan itulah dasar untuk
 membangun keharmonisan antarsuku. Hal yang dapat dijadikan pelajaran dari
 penjelasan informan di atas, yaitu bagaimana cara bertahan hidup dan tidak malu
 dengan pekerjaan yang dilakukan, walaupun pekerjaannya sebagai tukang sayur
 keliling. Terjalinnya komunikasi yang baik antar sesama fenomena ini terjadi
 karena terjalinnya intensitas. Sedangkan dari tukang urut dari Jawa banyak disukai
 orang Mandar karena orang Jawa tersebut memiliki metode khusus yang
 digunakan pada saat mengurut, sehingga orang lebih rileks dan yang terpenting
 kenyamanan yang diberikan oleh tukang urut tersebut, dan hingga relative murah
 70
 Suwardi Endraswara, Etnologi Jawa (Yogyakarta: Pt. Buku Seru, 2015), h. 136. 71
 Hudaeda (55 tahun), masyarakat Suku Mandar, wawancara 30 Mei 2019.
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 bahkan jasanya bisa dibayar dengan kebutuhan pokok (beras, gula merah khas
 mandar, kue)
 c. Sikap saling menghargai
 Penyebab terjadi Akultuasi adalah karena adanya unsur-unsur yang
 berbeda dalam kehidupan sosial, misalnya tata susunan masyarakat organisasi
 sosial dan sistem pengetahuan, adanya proses akultuasi penyesuaian dari unsur-
 unsur yang berbeda dan tiap-tiap unsur tersebut saling menyesuaikan diri. Di
 Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo masyarakat Suku Mandar dan
 Masyarakat Suku Jawa mampu menyesuaikan unsur-unsur budaya mereka yang
 berbeda menjadi satu kesatuan yang menjadikan mereka mampu melakukan
 asimilasi dengan sangat baik. Hal ini dipertegas oleh informan.
 “Di Kabupaten Polewali Mandar ini mendapat julukan Indonesia versi kecil karena terdapat beberapa suku di dalamnya yaitu Mandar, Jawa, Bugis, Toraja, suku pannei dan lainnya. Yah selama hidup di Wonomulyo saya melihat dan merasakan kami hidup rukun dan damai saja, dan selamanya masyarakat Suku Jawa dan suku lainnya tinggal di kappung Mandar tidak ada namanya saling menyaingi malahan, mereka lah yang menyatukan perbedaan-perbedaan yang ada agar mampu menjadi lebih baik dan membantu satu sama lainnya”
 72.
 Maksud dari penjelasan ibu Hudaeda di atas adalah Indonesia terkenal
 dengan banyak pulau dan terdapat kebudayaan yang sangat beragam di dalamnya,
 begitupun dengan Polewali Mandar, Kecamatan Wonomulyo, Kelurahan Sidodadi
 juga terdapat suku-suku yang berbeda di dalamnya. Ibu Hudaeda menyatakan,
 melihat perkembangan masyarakat Suku Mandar dan suku-suku lainnya itu
 menghasilkan keharmonisan dalam suatu masyarakat hal ini tentulah sangat baik.
 Selain hidup rukun masyarakat Suku Mandar dan Suku Jawa tidak ada sifat yang
 72
 Hudaeda (55 tahun), masyarakat Suku Mandar, wawancara 30 Mei 2019.
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 ingin saling menyangi bahkan merekalah yang meyatukan perbedaan-perbedaan
 yang ada, agar mampu lebih baik dan membantu satu sama lainnya hal ini tentulah
 sangat menarik untuk dapat dicontoh oleh daerah lain.
 Adapun hal lain yang diungkap oleh informan masyarakat Suku Mandar
 yang menyatakan:
 “D isini nak tidak ada namanya satupun suku yang menonjolkan suku mereka, inilah yang membuat daerah Kabupaten Polewali Mandar, Kecamatan Wonomulyo, Kelurahan Sidoadadi baik dilihat dari segi interaksi suku yang terdapat di daerah ini. Belum tentu daerah lain juga seperti ini. Sudah bertahun-tahun juga hidup dalam berbeda suku jadi sudah saling mengerti jika ada perbedaan-perbedaan budaya yang diperlihatkan”
 73.
 Maksud dari penjelasan bapak Abdul Haris di atas yang menyatakan suku
 yang ada di Kabupaten Polewali Mandar, Kecamatan Wonomulyo, Kelurahan
 Sidodadi tidak ada suku yang menonjolkan suku mereka dari sekian banyaknya
 suku yang terdapat di dalamnya. Inilah yang membuat daerah ini baik dilihat dari
 segi Akulturasinya, ungkap bapak Abdul haris belum tentu ada daerah lain yang
 serukun daerah kami ini. Bahkan sudah bertahun-tahun menjalani kehidupan
 yang berbeda suku, lambat laun perbedaan suku sudah saling dimengerti jika ada
 perbedaan budaya yang diperlihatkan.
 d. Pernikahan antar Dua Suku
 Pernikahan antar dua suku itu bukanlah hal yang tabu hal ini bisa
 dibuktikan telah terjadi banyak pernikahan di setiap desa di Kecamatan
 Wonomulyo. Kondisi sosial yang membuat terjdinya seseorang memilih untuk
 melakukan pernikahan campuran, baik antar suku bangsa maupun antaragama
 sehingga pernikahan merupakan acara yang sakral.
 73
 Abdul Haris (55 tahun) masyarakat Suku Mandar, wawancara, 29 Mei 2019.
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 Dengan diperkuat pernyataan oleh salah satu masyarakat desa Sidodadi:
 “Perkawinan campuran itu tidak bisa dihindari lagi dikampung Jawa karena bukan hanya satu suku saja, terdapat banyak suku dikampung ini. dan juga masyarakat Suku Mandar dan Jawa sudah cukup lama hidup berdampingan di Wonomulyo dek.”
 74
 Maksud dari penjelasan salah satu informan di atas adalah, informan
 mengatakan pernikahan antar kedua suku itu sangatlah diperbolehkan karena suku
 yang terdapat di Kelurahan Sidodadi itu bukan hanya dari Suku Mandar dan Suku
 Jawa saja. Akan tetapi terdiri dari beberapa suku seperti: Suku Mandar, Suku
 Jawa, Suku Bugis, Suku Pannei, Suku Pattae. Sehingga, tidak asing bagi
 masyarakat untuk melakukan pernikahan antar suku. Selain itu dipertegas oleh
 mbak Nur Indah sari yang mengatakan.
 “Saya menikah dengan Suku Mandar itu gampang-gampang susah karena menyatukan dua suku yang latar belakangnya sangat jauh berbeda apalagi dari segi bahasa dan adat budaya. Menyatukan unsur yang berbeda itu salah yang sangat menarik.”
 75
 Maksud dari penjelasan mbak Nur Indah Sari diatas adalah mudah akan
 tetapi tidak dimudah-mudahkan, di mana informan mengatakan bukan hanya dua
 insan yang disatukan akan tetapi dua keluarga yang harus disatukan dengan
 bahasa yang berbeda.
 Pernikahan antar suku yang berbeda ini cukup unik karena perihal dari
 segi busana adat pengantin Mandar dan Jawa jelas terlihat sangat berbeda. Hari h
 pernikahan pada acara akad menggunakan busana khas Mandar dan malam
 resepsi menggunakan busana khas Jawa. Jadi masing-masing pasangan
 memperkenalkan identitas budayanya sendiri.
 74
 Nur Indah Sari (25 tahun), Masyarakat Suku Jawa, wawancara, 25 Mei 2019. 75
 Nur Indah Sari (25 tahun), Masyarakat Suku Jawa, wawancara, 25 Mei 2019.
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 Makna filosofis yang tersirat dari pengantin Suku Jawa, yaitu baju
 pernikahan yang biasa digunakan secara internasional berwarna cerah, seperti
 putih, tapi tidak sama halnya dengan baju pernikahan adat Jawa. Di pernikahan
 adat Jawa justru warna bajunya itu hitam, warna yang biasanya identik dengan
 kematian atau pemakaman. Hitam merupakan simbol kebijaksanaan dan
 kesempurnaan dalam falsafah adat Jawa. Jadi, baju pernikahan adat Jawa memang
 tampil beda dari baju pernikahan pada umumnya karena membawa makna yang
 begitu besar. Dengan menggunakan warna hitam, diharapkan rumah tangga
 pasangan suami istri yang menikah ini akan senantiasa dilimpahkan kebijaksanaan
 dan kesempurnaan yang mereka harapkan. Sedangkan, dari busana pengantin
 Suku Mandar terdiri dari 24 aksesoris. Dari semua aksesoris tersebut dapat
 digolongkan menjadi 4 bagian yaitu: pakaian utama, penghias kepala, perhiasan
 badan dan perhiasan badan.
 1) Pakaian utama terdiri dari baju rawang bokko (baju pokkoq) sebagai
 atasan dan lipaq sa’be (sarung sutra) sebagai bawahan. Baju pokkoq
 adalah semua baju kurung sebatas lengan yang umumnya dibuat
 menggunakan teknik tenun tradisional. Sedangkan Lipaq sa’be Mandar
 (sarung sutra Mandar) bila kita perhatikan sepintas memiliki persamaan
 dengan kain sutera daerah lain, namun disetiap jenis dan nama lipaq sa’be
 Mandar ini ternyata ada yang khas dari segi corak sureq (bunga). Posisi
 coraknya itu tidak sembarangan, karena pembuatan motif diperuntukan
 masing-masing berdasarkan agama, sosial budaya, standar ekonomi, dan
 khususnya starata sosial seseorang. Serta memiliki cara pembuatan yang
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 berbeda, sehingga memiliki sifat yang khas yang tidak dihasilkan didaerah
 lain seperti sarung Bugis dan Makassar pada umumnya.
 2) Penghias kepala untuk mempercantik penampilan rambut dan melengkapi
 keindahan pakaian adat Sulawesi Barat yang dikenakan. Para wanita
 Mandar umumnya akan menambah beberapa hiasan disanggulkan
 rambutnya.
 3) Perhiasan badan yang dikenakan para wanita Mandar sebagai pelengkap
 pakaian adat.
 4) Perhiasan tangan khusus untuk perhiasan lengan dan tangan, wanita
 Mandar mengenal banyak ragam pernik.
 Hal lain yang dikemukakan oleh informan
 Menenun sudah jadi pekerjaan sehari-hari yang dilakukan, bukan hanya dari kalangan masyarakat Suku Mandar saja yang memesan banyak juga dari suku-suku lain bahkan sampai di luar kota lipaq sa’be Mandar banyak yang menggemari. Ada juga dari suku jawa yang memesan menggunakan motif Mandar asli dipadukan dengan motif perahu sandeq adalah perahu khas Mandar. kemudian didesain dengan menggunakan model baju khas Jawa (baju sorjan).
 76
 Adapun yang dimaksud dengan perahu sandeq adalah rancang-bangun
 yang sederhana, sandeq tampak anggun ketika berlayar membelah ombak laut
 yang berwarna biru. Sandeq berarti runcing dalam bahasa Indonesia. Menurut
 para posasi sebutan ini merujuk pada bentuk haluan perahu yang tajam dan ruang
 layar yang meruncing atau masande. Layar sandeq berbentuk segi tiga.77
 76 Nurmiati, (28 tahun) masyarakat Suku Jawa, wawancara 2 November 2019 77
 Muhammad Ridwa Alimuddin, Orang Mandar Orang laut Kebudayaan Bahari,
 Mandar Mengarungi Perubahan Zaman (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2005), h. 26.
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 2. Bentuk asimilasi yang dihasilkan
 a. Bahasa
 Bahasa merupakan salah satu bentuk pengenalan dalam suatu kelompok
 atau suatu masyarakat tertentu. di mana dengan melalui bahasa manusia lebih
 mudah berinteraksi. Pada hakikatnya bahasa merupakan salah satu sistem simbol
 yang tidak hanya merupakan urutan bunyi-bunyi secara empiris, melainkan
 memiliki makna yang sifatnya non empiris, olehnya itu bahasa merupakan sistem
 simbol yang memiliki makna, sekaligus sebagai alat komunikasi manusia,
 penuangan emosi manusia serta merupakan sarana pengeJawantahan pikiran
 manusia dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mencari hakikat kebenaran
 dalam hidupnya.78
 Harry Hoijer dalam Kaelan mengatakan bahwa bahasa itu
 bukan sekedar teknik komunikasi melainkan adalah suatu cara untuk
 mengarahkan persepsi pembicaraan-pembicaraan dan menyediakan bagi mereka
 cara yang biasa untuk mengatasi pengalaman ke dalam kategori-kategori
 penting.79
 Dalam hal ini bahasa dijadikan sebagai sarana komunikasi Masyarakat
 Mandar dan masyrakat Jawa dalam berinteraksi sehingga masyarakat Mandar
 fasih menggunakan bahasa Jawa dan Orang Jawa juga pasif menggunakan bahasa
 Mandar. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan antara lain:
 1) Salah satu informan yang berasal dari Suku Jawa ia mengatakan salah satu
 alasan fasih menggunakan bahasa Mandar karena ia berbaur dalam lingkungan
 78
 Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2009),
 h. 6. 79
 Kaelan, Perkembangan Filsafat Analitika Bahasa dan Pengaruhnya Terhadap Ilmu
 Pengetahuan, (Yogyakarta: Paradigma, 2006), h. 3.
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 yang mayoritas menggunakan bahasa Mandar, baik di lingkungan sekolah
 maupun di lingkungan masyarakat pada umumnya. Sehingga ia harus belajar
 bahasa Mandar untuk lebih mudah dalam berkomunikasi dan berinteraksi
 dengan teman sekolahnya maupun dengan tetangga sekitarnya. Ia mengatakan
 bahwa bahasa Jawa hanya digunakan ketika berkomunikasi dengan orangtua
 dan keluarganya.80
 2) Selain itu informan lain mengungkap bahwa dengan menggunakan bahasa
 Mandar secara pasif lebih memudahkan dalam proses belajar mengajar di
 sekolah dan lebih mudah dalam berbaur dengan para siswa. Di mana para
 siswa dikelas hampir disetiap mata pelajaran menggunakan bahasa sehari-hari
 (Mandar) sehingga pengajar seperti saya harus mengetahui bahasa Mandar.
 Ungkap informan.81
 3) Orang Mandar yang pasif menggunakan bahasa Jawa itu karena ia melakukan
 pernikahan dengan orang Jawa sehingga ia harus mempelajari bahasa Jawa
 untuk lebih mudah dalam berkomunikasi dengan keluarga istrinya.82
 4) Hal yang membuat ia pasif menggunakan bahasa Jawa, karena adanya
 tuntutan pekerjaan, sehingga lebih mudah dalam berkomunikasi, hal ini
 merupakan cara untuk bertahan dalam suatu pekerjaan yang digeluti.83
 80
 Eko (17 tahun) masyarakat Suku Jawa, wawancara 22 juni 2019 81
 Maryono (52 tahun) masyarakat Suku Jawa, wawancara 22 juni 2019 82
 Aco (37 tahun) masyarakat Suku Mandar, wawancara 30 Mei 2019 83
 Bustang (40 tahun) masyarakat Suku Mandar, wawancara 25 juni 2019
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 b. Tarian dan Alat Musik
 Pengertian seni tari secara umum adalah suatu bentuk dari karya seni yang
 mencakup gerakan ritmis seorang pelaku tari dan diiringi oleh alunan musik. Ada
 juga pengertian seni tari secara harfiah diartikan sebagai suatu proses
 pembentukan gerak tubuh yang mempunyai irama dan dalam penyajiannya
 diiringi oleh alunan musik yang berlandaskan karsa dan rasa.
 Tari gabungan dari tanah Mandar dan Jawa yang digabungkan gerakan
 tarian, musik dan alat musiknya. Tarian ini digabungkan karena di daerah ini
 banyaknya orang Mandar dan orang Jawa, makanya tari ini diciptakan dari
 kolaborasi kreativitas anak remaja Sikola Paqbanua (lembaga pusat kegiatan
 belajar masyarakat berbasis budaya. Makna gabungan tarian ini adalah bentuk dari
 sikap saling menghargai perbedaan yang ada. Hal ini dipertegas oleh informan
 salah satu anggota seni sikola paqbanua.
 “Banyaknya Suku Jawa di Kecamatan Wonomulyo membuat anak remaja mengembangkan keativitas melalui tarian salah satunya, awalnya yang kami gabungkan itu hanya berupa musik dan alat musik saja, dan mahasiswa dari UI mengadakan kolaborasi dengan sanggar sikola paqbanua mengajarkan berbagai tarian Jawa dan memadukan gerakan antara tarian Mandar dan tarian Jawa”
 84
 Makna tari lipaq sa’be (sarung sutra) tarian ini menceritakan budaya Suku
 Mandar yang ditandai dengan ciri khas lipaq sa’benya sepintas memiliki
 persamaan dengan kain sutra daerah lain. Tapi setiap jenis lipaq sa’be Mandar
 memiliki ciri khas yakni dari setiap sure’ (bunga) dan cara pembuatannya yang
 membuatnya terkenal di daerah sekitarnya Bugis dan Makassar karena posisi
 84
 Nurwahida (22 tahun) masyarakat Suku Mandar, Wawancara 12 Juli 2029.
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 coraknya itu tidak sembarangan penciptaan sure’ diperuntuhkan masing-masing
 standar ekonomi, sosial, budaya, agama, dan strata sosial seseorang.
 Makna tari gambyong dari Jawa, tarian ini menceritakan, makna gerakan
 tari gambyong adalah jenis kesenian tari tradisional yang lahir dan tumbuh
 berkembang. Tarian gambyong diciptakan oleh seorang seniman penari
 perempuan yang dikenal oleh tempat setempat dengan sebutan
 (waranggana/ledhek) pada tahun 1.500 “ledhek” adalah tari hiburan rakyat Jawa
 Tengah. Tari gambyong diberikan sebagaimana nama penciptanya yakni seorang
 seniman kelahiran Surakarta yang mempunyai nama mas Agung Gambyong.
 Lenkeng yang dipakai dalam pertunjukkan tari gambyong adalah gamelan
 tradisonal Jawa lengkap gendang yang disajikan oleh gamelan seni kerawitan
 adalah gendang gambyong. Makna simbolik tari gambyong adalah sebagai
 penggambaran kelembutan atau kecantikan perempuan Jawa melalui gerakan
 lembut dan lemah gemulai.
 Bukan hanya dari segi gerakan yang dipadukan, musik dan alat musiknya
 juga dipadukan, ketika musik dipadukan terdengar jelas perbedaan antara musik
 khas Mandar dan musik khas Jawa, musik khas Mandar diiringi dengan gendang
 khas Mandarnya, dan begitu juga sebaliknya khas musiknya Jawa diiringi dengan
 gamelan, angklung khas Jawa. Sehingga jika dimainkan secara bersamaan akan
 terdengar perpaduan alat musiknya.
 c. Obat-obatan
 Resep alam warisan nenek moyang leluhur Suku Jawa (jamu untuk remaja
 dan dewasa) back to nature merurupakan slogan atau renungan untuk menjaga
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 alam, tubuh dan apa saja yang merupakan makhluk ciptaan Allah swt. Membuat
 manusia berbondong-bondong memanfaatkan produk bersumber alam dalam
 upaya menjaga kesehatan. Salah satu upaya tersebut yakni mengkonsumsi jamu.
 Jamu termasuk obat tradisional yang dibuat dari bahan atau ramuan dari
 tumbuhan. Cara memperoleh pengadaan jamu-jamu bisa dibuat sendiri dengan
 memanfaatkan tanaman obat sekitar kita atau dibeli dari penjual jamu gendong.
 Jamu dari suku Jawa sangat terkenal sehingga banyak digemari oleh masyarakat
 Suku Mandar di Kelurahan Sidodadi seperti yang dikemukakan oleh informan.
 “Alasan mengapa mengkonsumsi jamu gendong resep dari khas Jawa di seduh pada pagi hari. Karena jamu baik untuk kesehatan serta harganya yang relatif murah dan mudah didapatkan. Jamu yang biasa dikonsumsi yakni jamu pelancar haiddan ada juga jamu buat yang habis melahirkan khas dari suku Jawa. Adapun bahan-bahannya parem, asam jawa, gula merah, kunyit dan biasa ditambahkan daun sirih. Bukan cuma ibu-ibu saja yang bisa konsumsi tetapi anak gadis ibu juga sesekali mengkonsumsi, anak ibu biasanya minum jamu penambah nafsu makan dan itupun hanya sesekali saja. Karena jika jamu dikonsumsi setiap hari akan menyebabakan rahim mengering”.
 85
 d. Lebaran ketupat.
 Masyarakat Islam Jawa umunya dua kali lebaran, pertama adalah Idul Fitri
 1 Syawal dan kedua adalah lebaran ketupat pada 8 Syawal, setelah puasa sunnah
 enam hari syawal. Tradisi masyarakat Jawa ini pertama kali dikenalkan Sunan
 Kalijaga. Sunan Kalijaga menggunakan dua istilah, Bakda Lebaran dan Bakda
 Kupat. Bakda lebaran adalah perayaan Idul Fitri yang diisi dengan shalat id dan
 silaturahmi. Sementara bakda kupat dilakukan tujuh hari setelahnya. Masyarakat
 kembali membuat ketupat untuk diantarakan kepada sanak kerabat sabagai tanda
 kebersamaan. Tradisi ini tetap lestari di komunitas muslim Jawa di Wonomulyo
 bahkan di Kelurahan Sidodadi banyak dari suku Mandar yang merayakannya, ada
 85
 Hudaeda (55 tahun), masyarakat Suku Mandar, wawancara 29 Oktober 2019.
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 juga sekedar ikut meramaikan dan berkunjung ke rumah suku Jawa. Seperti yang
 dikemukakan oleh informan.
 “Filosofi dari pada lebaran ketupat sama halnya dengan tradisi-tradisi Jawa yang lain, makna dan tujuan tertentu dari tradisi lebaran ketupat agar masyarakat yang menjalankan tradisi tersebut dapat tahu arti dan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap ritual tradisi Jawa, misalnya tradisi Hari Raya Ketupat. Makna dalam Suku Jawa arti dari ketupat sendiri mwmiliki arti ngaku lepat (mengakui kesalahan). Makna dari ngaku lepat adalah maaf dan memafkan atas kesalahan pribadi dan orang lain. Ngaku lepat juga bisa diartikan dengan sungkeman kepada orang tua. Yaitu meminta maaf kepada orang tua dengan memohon keikhlasan dan ampunan. Mengajarkan tentang pentingnya menghormati orang tua dan mengikhlaskan kesalahan orang lain. Suku islam Jawa di Wonomulyo sangat antusias dalam merayakan hari lebaran ketupat dan yang terpenting masyarakat islam Suku Mandar juga ikit serta merayakan ada juga yang sekedar meramaikan bertamu ke tetangga Suku Jawa. Hal inin membuat Suku Jawa merasa diterima dengan baik di Wonomulyo.”
 86
 e. Peninggalan Jejak Suku Jawa di Tanah Mandar
 Kecamatan terpadat penduduknya di Kabupaten Polewali Mandar adalah
 Wonomulyo. Uniknya di tanah Mandar ini adalah nama desa atau kelurahan
 banyak yang diambil dari nama-nama Jawa sesuai asal transmigran, anatara lain
 kelurahan Sidodadi, Bumi Ayu, Magelang, Kediri, Sumberjo, Yogya lama, Yogya
 baru, Kuningan, Kebun Sari, Sidoarjo, Sugih Waras, dan Masih banyak lagi. bukti
 nyata infrastuktur bangunan filosofi Jawa, misalnya Pendopo kecamatan.
 Pendopo kecamatan di sini difungsikan pertemuan para pejabat di Sulawesi Barat
 dan tempat untuk melakukan pusat kegiatan dan menjadi rumah jabatan di
 Wonomulyo. Di dalam pendopo sering dilakukan kegiatan seminar-seminar dan
 rapat-rapat mahasiswa atau organisasi kepemudaan. Selain itu, pendopon sangat
 ramai ketika menjelang 17 Agustus, malam lomba lampion, pagi hari pawai dan di
 depan pendopo inilah dilangsungkan pertandingan dan perlombaan berbagai
 cabang olah raga dan kesenian. Seperti yang dikemukakan informan.
 86
 Santoso (70 tahun), wawancara masyarakat Suku Jawa 1 November 2019
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 “Dahulu bangunan pendopo ingin dibongkar pihak pemerintah tapi diprotes oleh budayawan Mandar seperti Prof. Darmawan Mas’ud, Husni Djamaluddin dan Azikin Nur. Uniknya lagi karena pada saat pembongkaran ingin dilakukan Suku Jawa tidak ada reaksi apapun”
 87
 3. Pengaruh Akulturasi Budaya Terhadap Suku Mandar di Kecamatan
 Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
 A. Pengaruh Positif
 Adapun pengaruh yang begitu nampak seiring dengan kemajuan zaman,
 kebudayaan daerah yang di pegang teguh awalnya, di pelihara dan bahkan di jaga
 keberadaannya oleh setiap suku, kini sudah mulai ada perubahan. Pengaruh yang
 terjadi akibat asimilasi antara kebudayaan Mandar dengan kebudayaan Jawa
 tertuang dalam seni pertunjukkan dan juga perayaan hari besar. Seni pertunjukkan
 dalam asimilasi inilah adanya pertunjukkan Sayyang pattuqdu (kuda menari)
 menjadi alat motivasi bagi anak kecil supaya menamatkan Al-Qur’an, oleh orang
 tuanya dijanji akan diarak keliling kampung dengan Sayyang pattuqdu jika
 khatam Al-Qur’an. Karena ingin segera naik kuda menari, maka sang anak ingin
 segera pintar mengaji dan Khtam Al-Qur’an “besar”.88
 Ada dua gerakan utama dalam tarian kuda di Mandar, yaitu gerakan kepala
 yang mendongkak-dongkak, dan gerakan dua kaki depan yang dihentakkan secara
 bergantian ke tanah. Kuda yang belum mahir, umunya menggerakkan kakinya
 secara bersamaan.bagi yang ingin naik Sayyang pattuqdu , atau yang menjadi
 tomissawe (orang yang menaiki kuda menari), tidak perlu kawatir atau tegang,
 sebab naik sayyang pattuqdu yang berarak keliling kampung ada yang
 menjaga.Selain pawang kuda ada juga passarung ( yaitu empat laiki-laki dewasa
 87
 Abdul Haris (55 tahun) masyarakat Suku Mandar, wawancara, 30 November 2019. 88
 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar nol kilometer, membaca Mandar lampau dan
 hari ini (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 128.
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 yang bertugas berada di kiri- kanan kuda. Umumya mereka kerabat perempuan
 yang duduk di atas kuda. Tradisi sayyang pattuqdu di Mandar tidak diketahui
 persis kapan mulai dilakukan. Diperkirakan tradisi itu mulai ketika Islam menjadi
 agama resmi beberapa kerajaan di Mandar. Kira-kira abad XVI. Sayyang pattuqdu
 awalnya hanya berkembang di kalangan istana, yang dilakasanakan pada perayaan
 Maulid Nabi Muhammad saw.89
 Terdapat sejumlah fenomena yang menarik jika membahas tentang seni
 pertunjukkan sayyang pattuqdu dalam masyarakat Suku Mandar. Interaksi antar
 suku yang melibatkan masyarakat Suku Mandar dan Suku Jawa di Kelurahan
 Sidodadi membawa pada suatu proses asimilasi. Asimilasi yang terjadi dalam
 berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah pembauran kebudayaan.
 Pembauran kebudayaan yang terjadi antara masyarakat Suku Mandar dan Suku
 Jawa melalui seni pertunjukkan sayyang pattuqdu di Kelurahan Sidodadi.
 Dengan adanya wadah untuk mengembangkan dan melatih bakat dalam
 bidang seni pertunjukkan sayyang pattuqdu, sekaligus juga dapat dimanfaatkan
 sebagai sarana interaksi antar Suku Mandar dan Jawa. Dapat dilihat degan adanya
 partisipasi masyarakat Suku Jawa yang masuk bergabung dalam kelompok dan
 ikut memainkan seni pertunjukkan sayyang pattuqdu. Banyak dari kalangan
 masyarakat Suku Jawa yang menyewa kuda menari dan melakukan tradisi
 tersebut. Hal ini dibenarkan oleh salah satu informan masyarakat Suku Mandar.
 “Sudah banyak sekali masyarakat Suku Jawa yang melakukan tradisi sayyang pattuqdu dan sebagai masyarakat Mandar tentu sangat bangga karena tradisi kita mulai berkembang dan dikenal luas suku lain, lagi pula sayyang pattuqdu tidak hanya digunakan pada acara khatam Al-Qur’an
 89
 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar nol kilometer, membaca Mandar lampau dan
 hari ini, h. 126-127.

Page 73
                        

64
 tetapi juga dilakukan pada acara pernikahan, dan selamatan. Jadi tidak ada yang perlu dikawatirkan dalam hal ini”.
 90
 Maksud pernyataan dari ibu Mastia di atas adalah, Masyarakat Suku
 Mandar dan Suku Jawa di Kelurahan Sidodadi melakukan tradisi sayyang
 pattuqdu sudah dianggap sah-sah saja jika masyarakat Suku Jawa menggunakan
 tardisi tersebut, dan sebagai masyarakat pribumi mengatakan tardisi sayyang
 pattuqdu kini sudah tak hanya digunakan pada acara khtama Al-Qur’an saja akan
 tetapi juga dilakukan pada acara besar lainnya seperti pernikahan, acara
 selamatan. Jadi menurut informan tidak ada yang perlu dipermasalahkan dalam
 masalah ini. Tardisi sayyang pattuqdu salah satu seni yang terbuka bagi semua
 orang.
 Seni pertunjukkan selanjutnya adalah sebutlah pertunjukkan kuda kepang
 yang merupakan asli seni tradisi khas Jawa. Akan tetapi justru dikendalikan oleh
 masyarakat Suku Mandar yang bertindak sebagai sando atau dukun. hal ini
 dipertegas oleh informan.
 “Sangat banyak keunikan yang terjadi pada kedua suku yang berbeda karena kuda kepang merupakan khas tradisi Suku Jawa tetapi justru dikendalikan oleh masyarakat Suku Mandar yang bertindak sebagai sando atau dukun. Tentu peran ini sangat penting karena dialah yang mengendalikan kapan saatnya dinormalkan. Yang mengherankan selain anggota rombongan, penonton yang lain yang berada diluar area bisa juga kerasukan dan langsung dapat bergabung dalam ritmis pukulan gong, gendang dan suling khas kuda kepang”.
 91
 Hal lain diungkap oleh informan adalah
 “Sekali kesempatan langsung roboh Karena hanyut menikmati aroma kemenyan saat menghadiri hajatan. Pertunjukkan tradisi khas Jawa ini termasuk anti tepuk tangan, saat menonton dari dekat disarankan menghindari tepuk tangan karena personil anti tepuk tepuk tangan karena dapat mengundang kemarahan personil yang sedang asyik bermain. Tetapi disitulah seninya, para penonton yang iseng malah sering menggoda
 90
 Mastia (38 tahun) masyarakat Suku Mandar dan Jawa, wawancara 91
 Abu bakar (42 tahun) masyarakat Suku Jawa, wawncara 20 Mei 2019.
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 pemain unruk keluar dari gelanggang, peran dukun menjadi utama karena hanya sosoknya yang dapat mengendalikan yang sedang kesurupan”.
 92
 Hal diatas menjelaskan bahwa tradisi kuda kepang khas Jawa juga terbuka
 untuk suku lain selain Suku Jawa saja. Hal ini menjadi keunikan tersendiri dalam
 masyarakat Suku Mandar dan Suku Jawa. Menggambarkan keadaan sosial yang
 rukun dan damai.
 B. Pengaruh Negatif
 Pengaruh negatif yang akan berdampak dari Suku Mandar bisa saja terjadi
 pada pernikahan campuran Suku Mandar dan Suku Jawa. Setelah pernikahan,
 masing-masing keluarga suku akan memperkenalkan budayanya kepada
 keturunnanya. Peneliti mewawancarai seorang informan dari Suku Mandar dan
 Jawa. Ayah dari Suku Mandar dan ibu dari Suku Jawa. Dari hasil pernikahan
 campuran tersebut, lebih condong menggunakan bahasa, budaya adat istiadat
 Suku Jawa, karena dipengaruhi oleh lingkungan dam tempat dia lahir dan
 dibesarkan oleh keluarga dari ibunya atau dari Suku Jawa. Hal ini menyebabkan
 memudarnya darah mandar dalam dirinya. Berikut hal yang dikemukakan oleh
 informan.
 “Hal yang membuat Suku Jawa, lebih mencolok karena beberapa hal diantaranya pertama lebih dekat dengan keluarga ibu dari kecil dan sampai dewasa jarang berkunjung ke keluarga bapak. Sesudah menikah pun, lebih condong, ke kebiasaan sehari-hari juga lebih ke jawa-jawaan karena untuk bahasa mandar susah menurutku dan adat istiadat budaya Mandar ribet Karena dari segi bahasa saja saja sudah susah sekali”.
 93
 92
 Abu bakar (42 tahun) masyarakat Suku Jawa, wawncara 20 Mei 2019. 93
 Winda Ramadhani (23 tahun) masyarakat Suku Mandar Dan Jawa, wawancara 28 Oktober 2019.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Proses akultuasi budaya terjadi ditandai dengan pengembangan sikap-
 sikap yang sama, walau terkadang bersifat emosional dalam tujuannya untuk
 mencapai kesatuan atau paling tidak mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran
 dan tindakan. Proses Akulturasi terjadi jika ada kelompok manusia yang berbeda
 kebudayaan dan apabila ada orang perorangan sebagai warga kelompok tadi
 saling bergaul secara langsung dan intensif untuk waktu yang lama, sehingga
 kebudayaan-kebudayaan dari kelompok manusia tersebut masing-masing saling
 menyesuaikan diri tanpa menghilangkan ciri khas kebudayaan dan bentuk
 akulturasi yang dihasilkan oleh Suku Mandar dan Suku Jawa yaitu dari segi
 bahasa, tarian dan alat musiknya, obat-obatan, tradisi lebaran ketupat dan
 peninggalan Suku Jawa
 Pengaruh yang begitu nampak seiring dengan kemajuan zaman,
 kebudayaan daerah yang di pegang teguh awalnya, di pelihara dan bahkan di jaga
 keberadaannya oleh setiap suku, kini sudah mulai ada perubahan. Pengaruh yang
 terjadi akibat akultuasi antara kebudayaan Mandar dengan kebudayaan Jawa.
 Yakin pengaruh postif dan negatif. Pengaruh positif tertuang dalam seni
 pertunjukkan seperti Sayyang pattuqdu (kuda menari) yang dilakukan masyarakat
 Suku Jawa. Pengaruh negatif tertuang pada generasi selanjutnya mengenai
 memudarnya pengetahuan mengenai Suku Mandar.
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 B. Implikasi
 Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kepada masyarakat luas pada
 umumnya terkait proses terjadinya akultuasi antar Suku Mandar dan Suku Jawa
 yang ada di Kecamaatan Wonomulyo. Asimilasi yang dihasilkan oleh masyarakat
 Mandar dan Jawa yaitu dari segi bahasa, tarian dan alat musiknya, obat-obatan,
 tradisi lebaran ketupat dan peninggalan Suku Jawa
 Penelitian ini diharapkan nantinya bisa dijadikan sebagai acuan atau
 referensi pada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang akultuasi Suku
 Mandar dan Jawa dalam perspektif yang berbeda dan pendekatan yang
 berbedapula.
 Masukan untuk pemerintah Kabupaten Polewali Mandar agar tetap
 menjaga nilai-nilai toleransi sehingga terjalin keharmonisan dan kerukunan antar
 Suku Mandar dan Suku Jawa yang telah berlangsung lama.
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 Lampiran I
 DAFTAR INFORMAN
 No
 Nama dan Umur
 Pekerjaan
 1 Abdul Haris (umur 55 tahun) Pegawai Negeri Sipil
 2 Abu bakar (42 tahun) Masyarakat Suku Jawa
 3 Aco (37 tahun) Masyarakat Suku Mandar
 4 Alda Iqlima (22 tahun) Mahasiswa Suku Mandar dan Jawa
 5 Bustang (40 tahun) Masyarakat Suku Mandar
 6 Eko (17 tahun) Masyarakat Suku Jawa
 7 Hudaeda (55 tahun) Masyarakat Suku Mandar
 8 Khairil Anwar (23 tahun) Mahasiswa
 9 Maryono (52 tahun) Guru Suku Jawa
 10 Mastia (38 tahun) Guru Suku Mandar dan Jawa
 11 Muhammad Munir (40 tahun) Penulis Sejarah Suku Mandar
 12 Nur Indah Sari (25 tahun) Masyarakat Suku Jawa
 13
 Nurwahida (22 tahun)
 Mahasiswa Sanggar Seni Sikola
 Paqbanua
 14 Santoso (70 tahun) Masyarakat Suku Jawa

Page 80
                        

71
 LAMPIRAN II
 PEDOMAN WAWANCARA
 Daftar Wawancara dengan Suku Mandar dan Suku Jawa
 1. Sejarah masuknya Suku Jawa di kelurahan Sidodadi?
 2. Bagimana proses pembauran Suku Mandar dan Jawa?
 3. Pembauran seperti apa yang dilakukan antar Suku Mandar dan Suku Jawa?
 4. Bagaimana kondisi sosial antar kedua suku?
 5. Dampak terjadinya pembauran antar Suku Mandar dan Jawa?
 6. Adakah pergeseran budaya yang dialami msing-masing Suku Mandar dan
 Jawa?
 7. Apakah masyarakat Mandar ini mengikuti adat Jawa dan begitupun
 sebaliknya?
 8. Apa yang menarik dari tradisi Suku Mandar dan Suku Jawa?
 9. Nilai-nilai apa yang diambil Suku Mandar dari Suku Jawa?
 10. Bagaimana bentuk asimilasi yang dihasilkan masyrakat Suku Mandar dan
 Jawa?
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 Lampiran III
 DOKUMENTASI
 Pernikahan Antar Suku Jawa Dan Mandar
 Foto Ini Diambil Setelah Wawancara Dengan Tokoh Budayawan
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 Foto Ini Diambil Setelah Wawancara Foto ini diambil setelah wawancaran Dengan Tokoh Masyarakat dengan masyarakat suku Jawa dan Mandar
 Contoh baju adat pernikahan suku Mandar Contoh baju adat pernikahan suku Jawa
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 Foto ini diambil ketika latihan Menari Mandar dan Jawa
 Foto ini juga diambil ketika latihan Menari Mandar dan Jawa
 Foto ini diambil ketika wawancara dengan salah satu informan peneliti
 Foto dengan para infroman
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 Baju Surjan khas Jawa yang terbuat dari kain tenun
 lipaq sa’be Mandar asli dengan motif perahu sandeq
 khas Mandar
 Baju Surjan asli khas Jawa menggunakan
 kain batik asli khas Jawa
 Gerbang Soeparman merupakan gerbang
 pasar induk Wonomulyo
 Pendopo bangunan khas Jawa yang difungsikan
 sebagai rumah jabatan kantor kecamatan
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 Tradisi Sayyang pattuqdu khas Mandar
 Kuda lumping Khas Jawa
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